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ABSTRAK
Nama : Andi Rezky Purwanti
Nim : 10300111011
Jurusan : Hukum Pidana dan Ketatanegaraan
Judul : Attachment dan Child Abuse (Analisis UU No.23 Tahun 2002
Tentang Perlindungan Anak)
Skripsi ini merupakan studi tentang Attachment dan Child Abuse. Dimana
membahas tentang bagaimana pengaruh attachment pada korban child abuse yang
menjelaskan permasalahan yaitu Faktor-faktor apakah yang mempengaruhi
attachment pada korban child abuse dan Bagaimana penerapan UU No. 23 Tahun
2002 Tentang Perlindungan Anak terhadap child abuse ?
Penyelesaian masalah tersebut, menggunakan metode penelitian pustaka
(Library Research) yang menggambarkan secara sistematis, normatif, dan akurat
terhadap objek yang menjadi pokok permasalahan. Dalam penulisan skripsi ini,
penulis menggunakan sumber data primer yang berasal dari literatur-literatur bacaan
antara lain dari kitab-kitab, buku bacaan, naskah sejarah, sumber bacaan media massa
maupun sumber bacaan lainnya.
Dari uraian proses pengkajian tersebut, maka diperoleh suatu analisa dengan
kesimpulan bahwa faktor yang mempengaruhi attachment antara lain faktor internal,
yang berasal dari individu itu sendiri dan ruang lingkup keluarga dan eksternal, yakni
dari lingkungan dan lemahnya penegakkan hukum. Adapun penerapan UU No. 23
Tahun 2002 terhadap child abuse belum berjalan secara efektif karena kurangnya
kerjasama dan koordinasi antara masyarakat dan pemerintah dan pelaksanaannya
belum dijamin dengan peraturan perundang-undangan yang mantap.
Berdasarkan hasil penelitian tersebut, maka diharapkan penanganan anak
dilakukan secara integratif dan diselesaikan dengan berpedoman dan berdasarkan
xix
hukum serta  adanya usaha bersama untuk melindungi anak dalam melaksanakan hak
dan kewajibannya.
1BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah
Keluarga sebagai satuan unit sosial terkecil yang merupakan lingkungan
pendidikan yang paling utama dan pertama, dalam arti keluarga merupakan
lingkungan yang paling bertanggung jawab mendidik anak-anaknya. Dimana anak
adalah amanah dan karunia Tuhan Yang Maha Esa, yang dalam dirinya melekat
harkat dan martabat sebagai manusia seutuhnya.1 Anak menjadi sorotan
masyarakat Indonesia sejak 1998. Masyarakat semakin menyadari berharganya
masa anak-anak ketika menyadari setiap potensi manusia terbentuk sejak masa
kanak-kanak. Potensi tersebut menyeluruh baik potensi positif maupun potensi
negatif. Potensi positif merupakan potensi (talenta atau karunia) anak sehingga
mampu mengembangkan diri anak seoptimal mungkin dan menjadi manusia yang
utuh dan mandiri. Sedangkan potensi negatif merupakan kebalikan dari potensi
positif dan setiap anak memiliki potensi untuk tidak berkembang negatif pula.
Beberapa faktor dapat menjadi penyebab keberhasilan dan kegagalan anak
berkembang optimal positif, yaitu faktor internal dan faktor eksternal. Dari segi
internal, anak memiliki minat, bakat, keterbatasan pengalaman, fisik dan
kemampuan pada setiap aspek perkembangan anak. Dari segi eksternal, faktor
tersebut adalah rangsangan yang diberikan orang terdekat disekitar anak, orang
terdekat itu seperti orang tua, pengasuh, kakak adik, orang dewasa yang ada
disekitar anak. Rangsangan tersebut dapat berupa rangsangan positif dapat pula
1Nasir Djamil, Anak Bukan Untuk Dihukum (Jakarta Timur: Sinar Grafika,2013), h.8.
2rangsangan negatif. Peran faktor eksternal menjadi bagian penting dalam
mendukung keterbatasan faktor internal pada diri anak.
Contohnya, dalam tahap perkembangan emosional anak (Erickson) usia 0-
1 tahun, anak mulai belajar untuk percaya dan tidak percaya. Anak akan merasa
nyaman dan yakin dengan lingkungannya jika pengalaman interaksinya dengan
lingkungan juga memberikan kenyamanan. Namun sebaliknya, anak akan merasa
tidak nyaman dan bahkan akan mulai tidak mempercayai lingkungannya jika anak
memperoleh pengalaman yang tidak menyenangkan. Ini menunjukkan bahwa
setiap anak dari dalam dirinya memiliki kemampuan untuk melakukan interaksi
dengan orang lain (potensi positif), namun perlu didukung oleh lingkungan
(ekstrinsik) yang menguatkan anak untuk memiliki kemampuan intrapersonal.
Lingkungan perlu memberikan kenyamanan sehingga anak dapat berkembang
dengan potensi positif. Sebaliknya anak akan berkembang negatif jika lingkungan
memberikan rangsangan negatif.2
Berkaitan dengan rangsangan negatif dari faktor internal diatas, kekerasan
terhadap anak termasuk didalamnya. Jika kita membicarakan tentang kekerasan
mungkin yang ada dalam benak kita adalah bentuk kekerasan fisik yang dapat
dilihat dengan kasat mata. Kasus Ari Anggara, merupakan salah satu bentuk
kekerasan fisik yang dilakukan orang dewasa terhadap anak. Mungkin kita
menyadari bahwa kasus kekerasan fisik yang paling banyak disoroti karena
bentuk kekerasan ini meninggalkan barang bukti pada bagian fisik anak sehingga
lebih mudah untuk melakukan tindakan hukum bagi para pelaku. Namun jika
2Muhammad Rusydi Rasyid, Bermain dan Berfantasi Pada Anak (Makassar: Alauddin
University Press, 2013), h. 1.
3kekerasan yang dilakukan dalam bentuk emosional, masih sulit untuk melakukan
tindakan hukum. Padahal bentuk kekerasan yang paling permanent dan
berdampak pada anak secara psikologi adalah bentuk kekerasan emosional.
Kekerasan emosional adalah tingkah laku, sikap dan tindakan menelantarkan anak
yang berdampak dan membahayakan kesehatan mental anak dan perkembangan
sosial anak. Kekerasan emosional ini sering disebut juga sebagai kekerasan
verbal, kekerasan mental, dan kekeraasan psikologikal.3
Tindak kekerasan terhadap anak-anak ternyata bisa dialami siapa saja,
kapan saja, dan di mana saja. Tindak kekerasan tidak hanya menimpa anak-anak
usia belasan tahun yang konon sedang nakal-nakalnya, tetapi bayi yang tak
berdosa dan tak mampu berbuat apapun terkadang juga menjadi korban child
abuse. Tindak kekerasan anak dapat terjadi setiap waktu dan tempatnya pun tidak
hanya di ruang umum yang terbuka seperti di jalanan atau di tempat yang sepi,
melainkan kasus ini juga bisa terjadi di rumah yang sesungguhnya merupakan
tempat berlindung paling aman bagi anak-anak. Jenis tindak kekerasan yang
dialami anak-anak relatif bermacam-macam, mulai dari kategori ringan-dicaci
maki, dibentak, ditampar, dan sejenisnya-sampai yang terkategori berat: dianiaya,
diperkosa, atau bahkan dibunuh. Tindak kekerasan yang menimpa anak-anak
acapkali justru dilakukan oleh orang-orang yang dikenal baik, entah itu sanak-
saudara, tetangga, orang tua, guru, atau temannya sendiri.4
3Muhammad Rusydi Rasyid, Bermain dan Berfantasi Pada Anak (Makassar: Alauddin
University Press, 2013), h. 1.
4Bagong Suyanto, Masalah Sosial Anak (Jakarta: Kencana Prenada Media Group, 2010),
h. 91.
4“Keluarga dan kekerasan” sekilas seperti sebuah paradoks. Kekerasan
bersifat merusak, berbahaya, dan menakutkan, sementara di lain sisi, keluarga
diartikan sebagai lingkungan kehidupan manusia, merasakan kasih sayang,
mendapatkan pendidikan, pertumbuhan fisik dan rohani, tempat berlindung,
beristirahat, yang diterima anggota keluarganya. Kerugian korban tindak
kekerasan dalam keluarga, tidak saja bersifat material, tetapi juga immaterial
antara lain berupa goncangan emosional dan psikologis, yang langsung atau tidak
langsung akan memengaruhi kehidupannya.5
Heyman dan Slep (2002) dalam penelitiannya menyatakan bahwa
kekerasan menjadi seperti lingkaran atau disebut cycle of violence. Hasil
penelitian tersebut menunjukkan wanita dan pria yang mengalami abuse atau
menyaksikan abuse yang dilakukan orang tua mereka semasa kecil akan beresiko
melakukan abuse saat dewasa terhadap anak ataupun pasangan mereka.6 Individu
yang pernah mengalami child abuse cenderung berkembang dengan berbagai
masalah serius, kerugian yang tinggi bagi diri mereka sendiri dan masyarakat, dan
melakukan kekerasan pada anak-anaknya sendiri di masa dewasa. Namun,
Egeland & Shroufe menyatakan bahwa banyak anak-anak korban maltreatment
dapat menunjukkan kegembiraan yang luar biasa, khususnya jika mereka mampu
membentuk attachment pada seseorang yang dapat mendukungnya. Korban child
abuse yang menjadi non abusing parents biasanya memiliki seseorang yang dapat
5Maidin Gultom, Perlindungan Hukum Terhadap Anak dan Perempuan (Bandung: PT
Refika Aditama, 2012), h.15.
6http://www.proquest.com/pqdauto diakses pada tanggal 5 Januari.
5membantunya, menjalani terapi, dan memiliki hubungan pernikahan atau
hubungan percintaan yang baik.7
Kasus tindak kekerasan dan pelanggaran terhadap hak anak, acap kali
kurang memperoleh perhatian publik, karena selain data dan laporan tentang
kasus child abuse memang nyaris tidak ada, juga karena kasus ini sering kali
masih terbungkus oleh kebiasaan masyarakat yang meletakkan masalah ini
sebagai persoalan intern keluarga, dan tidak layak atau tabu untuk diekspos keluar
secara terbuka. Seperti dikatakan Harkristuti Harkrisnowo (1998), bahwa
rendahnya kasus tindak kekerasan terhadap anak yang diketahui publik salah
satunya disebabkan sering terjadinya penyelesaian kasus semacam ini dilakukan
secara kekeluargaan dalam tingkat penyidikan.
Studi yang dilakukan Heddy Shri Ahimsa Putra dkk.(1999) dari Pusat
Studi Pariwisata UGM di 6 ibu kota provinsi di Indonesia menemukan bahwa
secara garis besar terdapat tiga bentuk kekerasan yang selama ini menimpa dan
dialami anak-anak: yaitu: kekerasan fisik sebanyak 160 kasus, kekerasan mental-
antara lain diusir, diludahi, atau dicaci maki-sebanyak 72 kasus, dan kekerasan
seksual, mulai dari sekadar dirayu, dicolek, dirangkul paksa, dioral seks, disodomi
hingga diperkosa sebanyak 27 kasus. Angka temuan Heddy Shri Ahimsa Putra di
atas sudah barang tentu merupakan angka minimal, karena studi tersebut memang
tidak bermaksud melakukan sebuah survey, melainkan lebih merupakan sebuah
upaya awal untuk “pintu masuk” mengetahui persoalan ini secara lebih
mendalam. Demikian pula berita yang diekspos media massa, tentu itu semua
7Papalia, Diane.E, Human Development (New York: Mc Graw Hill, 2004), h. 127.
6hanya sebatas kasus yang terlanjur merebak keluar, daan diluar itu dapat
dipastikan masih sangat banyak kasus serupa yang belum sempat terekspos karena
berbagai alasan.8
Berkaitan dengan kekerasan terhadap anak atau sering disebut dengan
child abuse, peraturan perundang-undangan yang dapat diterapkan disamping
KUHP (Kitab Undang-undang Hukum Pidana), juga ada Undang-Undang No.23
tahun 2002 tentang Perlindungan Anak, dikatakan bahwa anak adalah amanah dan
karunia Tuhan Yang Maha Esa, yang dalam dirinya melekat harkat dan martabat
sebagai manusia seutuhnya. Adapun Undang-Undang yang mengatur tentang
kesejahteraan anak yakni Undang-Undang No. 4 tahun 1979 dalam pasal 1 ayat
(2), dinyatakan bahwa: Batas umur 21 tahun ditetapkan oleh karena berdasarkan
pertimbangan kepentingan usaha kesejahteraan sosial, kematangan pribadi, dan
kematangan mental seorang anak dicapai pada umur tersebut.9 Yang dimaksud
dengan kesejahteraan anak dalam Undang-Undang No. 4 tahun 1979 yakni:
Kesejahteraan anak adalah suatu tata kehidupan dan penghidupan anak yang dapat
menjamin pertumbuhan dan perkembangannya dengan wajar, baik secara rohani,
jasmani maupun sosial. Undang-Undang tentang Hak Asasi Manusia ini adalah
merupakan payung dari seluruh peraturan perundang-undangan tentang hak asasi
manusia. Oleh karena itu pelanggaran baik langsung maupun tidak langsung atas
hak asasi manusia dikenakan sanksi pidana, perdata, dan atau administratif sesuai
dengan ketentuan peraturan perundang-undangan. Melihat perangkat hukum ini,
8Bagong Suyanto, Masalah Sosial Anak, h. 23.
9Tim Redaksi Nuansa Aulia, Undang-Undang No.4 tahun 1979 tentang Kesejahteraan
Anak (Bandung, 2007).
7yang mengatur bahwa terhadap pelaku tindak kekerasan terhadap anak terdapat
sanksi yang berat, sehingga pelaku jera dan orang lain tidak melakukan perbuatan
yang sama.10 Selain itu, dengan terjadinya kekerasan terhadap anak  itu
menunjukkan adanya pelanggaran hak asasi manusia yang diatur dalam UU No.
39 Tahun 1999 tentang Hak Asasi Manusia, sedangkan dalam al-Quran Allah
berfirman dalam Surah at-Tahrim [66] ayat 6 :
                    
               
Artinya : Hai orang-orang yang beriman, peliharalah dirimu dan keluargamu dari
api neraka yang bahan bakarnya adalah manusia dan batu; penjaganya malaikat-
malaikat yang kasar, keras, dan tidak mendurhakai Allah terhadap apa yang
diperintahkan-Nya kepada mereka dan selalu mengerjakan apa yang
diperintahkan.
Dalam ayat ini teranglah, bahwa tiap-tiap orang Islam, wajib memelihara
dirinya dari api neraka, begitu juga keluarganya (anak-anaknya dan isterinya).
Oleh sebab itu wajib tiap-tiap bapak mendidik anaknya, supaya beriman
teguh, beramal saleh dan berakhlak mulia. Kalau mereka tidak sanggup
mendidiknya dengan didikan dan ajaran Islam, wajib menyerahkannya kepada
guru. Sedang pendidikan rumah tangga tetap terpikul dipundak ibu bapak,
meskipun anaknya telah diserahkan ke sekolah pada guru agama.
Kalau ibu-bapak tidak menyelenggarakan pendidikan anaknya menurut
mestinya, lalu anak itu berbuat dosa, maka ibu-bapaknya turut bertanggunga
10Maidin Gultom, Perlindungan Hukum Terhadap Anak dan Perempuan, h. 12.
8jawab dihadapan Allah atas kesalahan anaknya itu. Sebab itu kata orang: dosa
anak dosa bapak. Tapi kalau ibu bapak telah melaksanakan pendidikan itu, tapi
anak itu membandel juga, dan berbuat dosa, maka ibu-bapak telah lepas dari
tanggungjawabnya.
Sebaliknya kalau ibu-bapak telah mendidik anaknya, sehingga ia menjadi
anak yang saleh, maka ibu-bapaknya mendapat pahala juga dari amalan anaknya,
meskipun ia telah hancur dimakan tanah.11 Intinya, anak merupakan bagian dari
amanah Allah, di mana kalangan orang tua tidak dibenarkan melalaikannya,
apalagi lari dari memikul amanah besar tersebut.
Child abuse adalah tindakan melukai yang berulang-ulang, baik secara
fisik maupun emosional kepada anak yang seharusnya dilindungi dan tergantung,
melalui desakan hasrat, hukuman badan yang tak terkendali, degradasi, dan
cemoohan yang permanen, atau kekerasan seksual, dimana hal ini biasanya
dilakukan para orang tua atau pihak lain yang seharusnya merawat dan
melindungi anak-anak itu. Terry E.Lawson mengatakan bahwa kekerasan anak
(child abuse), mulai dari pengabaian sampai pada pemerkosaan dan pembunuhan,
yang dapat diklasifikasikan atas : 1. Emosional abuse (kekerasan emosional); 2.
Physical abuse (kekerasan fisik); 3. Sexsual abuse (kekerasan seksual).12
Child abuse memiliki dampak fisik, kognitif, emosional, dan sosial pada
anak. Dubowitz menyatakan bahwa neglected children tidak tumbuh dengan baik
dan sering memiliki masalah kesehatan.13 Cichetti dan Toth mengemukakan
11Mahmud Yunus, Tafsir Quran Karim (Jakarta: PT Hidakarya Agung, 2004), h. 839.
12Maidin Gultom, Perlindungan Hukum Terhadap Anak dan Perempuan, h. 83.
13Papalia, Diane.E, Human Development , h.125.
9bahwa jika anak korban kekerasan tidak meninggal, mereka akan menderita
disfungsi otak, kerusakan neuromotor, kerusakan fisik, terhambat terhadap
pertumbuhan, dan retardasi mental. Kekerasan dapat menurunkan perkembangan
intelektual dan menyebabkan masalah psikososial. Pada anak yang telah
bersekolah, tidak hanya menunjukkan masalah dalam hubungan antara teman
sebaya, guru, dan pengasuh, namun juga masalah akademik dan self esteem
rendah, menunjukkan masalah perilaku, dan menjadi depresi serta menyendiri.14
Selain itu, anak tak jarang mengalami tekanan psikologi seperti takut, stres,
bahkan trauma yang akan hingga individu menjadi dewasa.
Dutton menemukan bahwa mengalami physical abuse dan neglected dari
orang tua selama masa kanak-kanak memprediksikan simptom-simptom trauma
kronis pada pelaku saat dewasa. Anak-anak dapat menderita Post Traumatic
Stress Disorder karena seringkali menyaksikan kekerasan dalam rumah tangga
ataupun mengalami penyiksaan fisik.15
Pengalaman traumatis seperti child abuse dapat menjadikan individu
mengalami suatu situasi yang tidak menyenangkan dalam hubungan dengan orang
tuanya. Pervin, Cervone, dan John (2005) menyatakan bahwa pengalaman
individu di awal kehidupan berdampak pada perkembangan kepribadian individu
di masa yang akan datang. Menurut Bowlby, perkembangan seorang bayi
berangkat melalui rangkaian fase dalam perkembangan attachment terhadap
pengasuh utama (umumnya ibu) dan penggunaan attachment sebagai suatu
14Hetherington, Parke, Child Psychology (New York: Mc Graw-Hill, 1999), h. 87.
15Davidson, Gerald C, Psikologi Abnormal (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 2006), h.
24.
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“secure base” terhadap penyatuan dan pemisahan. Menurut Ainsworth hubungan
attachment berkembang melalui pengalaman anak dengan pengasuh ditahun-tahun
awal kehidupannya. Intinya adalah kepekaan ibu dalam memberikan respon atas
sinyal yang diberikan anak, sesegera mungkin atau menunda, respon yang
diberikan tepat atau tidak.16
Attachment adalah suatu hubungan emosional atau hubungan yang bersifat
afektif antara satu individu dengan individu lainnya yang mempunyai arti
khusus.17 Hubungan yang dibina akan bertahan cukup lama dan memberikan rasa
aman walaupun figur attachment tidak tampak dalam pandangan anak. Sebagian
besar anak telah membentuk attachment dengan pengasuh utama (primary care
giver) pada usia sekitar delapan bulan dengan proporsi 50% pada ibu, 33% pada
ayah, dan sisanya pada orang lain. Attachment bukanlah ikatan yang terjadi secara
alamiah. Ada serangkaian proses yang harus dilalui untuk membentuk attachment
tersebut.18
Anak yang merasa yakin terhadap penerimaan lingkungan akan
mengembangkan attachment yang aman dengan figur lekatnya (secure
attachment) dan mengembangkan rasa percaya tidak saja pada ibu, namun juga
pada lingkungan. Hal ini akan membawa pengaruh positif dalam proses
perkembangannya. Beberapa penelitian membuktikan bahwa anak yang memiliki
secure attachment (figur lekat) akan menunjukkan kompetensi sosial yang baik
16Pervin, L.A, Cervone D, John,O.P, Personality Theory and Research 9th edition (United
States of America: John Wiley & Sons, 2005), h. 215.
17Mc.Cartney,K & Dearing,E, Child Development (USA: Millan Refference, 2002), h.
286.
18Sutcliffe, J, Baby Bonding, Membentuk Ikatan Batin dengan Bayi (Jakarta: Taramedia &
Restu Agung, 2002), h. 48.
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pada masa kanak-kanak dalam serta lebih populer di kalangan teman sebayanya di
prasekolah. Anak-anak ini juga lebih mampu membina hubungan persahabatan
yang intens, interaksi yang harmonis, lebih responsif dan tidak mendominasi.19
Sementara itu, Grosman menemukan bahwa anak dengan kualitas secure
attachment lebih mampu menangani tugas yang sulit dan tidak cepat berputus asa.
Sebaliknya, pengasuh yang tidak menyenangkan akan membuat anak tidak
percaya dan mengembangkan attachment yang tidak aman (insecure
attachment).20
Shroufe mengatakan bahwa attachment yang tidak aman dapat membuat
anak mengalami berbagai permasalahan yang disebut dengan gangguan kelekatan
(attachment disorder). Attachment disorder terjadi karena anak gagal membentuk
attachment yang aman dengan figur lekatnya. Hal ini akan membuat anak
mengalami masalah dalam hubungan sosial. Beberapa penelitian menunjukkan
bahwa anak yang mengalami gangguan kelekatan memiliki orang tua yang juga
mengalami masalah yang sama dimasa kecilnya. Hal ini menjadi sebuah lingkaran
yang tidak akan terputus bila tidak dilakukan perubahan.21
Tidak hanya berpengaruh terhadap hubungan antara anak dengan orang
tua, tetapi juga akan berpengaruh terhadap hubungan percintaan individu pada
masa dewasa. Cara individu menjalani hubungan romantisnya sangat berkaitan
erat dengan pengalaman masa kecilnya dengan orang tuanya. Dimana peran unsur
19Lafraniere, Emotional Development (New York: Mc Graw-Hill, 2002), h. 112.
20Sutcliffe, J, Baby Bonding, Membentuk Ikatan Batin dengan Bayi, h.57.
21Cicchetty,D & Linch,M, Failure in Expectable Environment and Their Impact on
Individual Development: The Case of Child Maltreatment (USA: John Willey and Sons Inc, 1995),
h. 276.
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bawaan dalam perkembangan konsep diri ditentukan oleh cara anak
menginterpretasikan perlakuan orang lain terhadapnya.22
Pengalaman child abuse yang pernah dialami oleh individu dapat
mempengaruhi kualitas attachment yang terbentuk sehingga berdampak pada
kualitas pola hubungan individu dengan orang lain di masa mendatang. Hal ini
menjadi ketertarikan dasar peneliti untuk melihat bagaimana pengaruh attachment
pada korban child abuse.
B. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang yang disebutkan sebelumnya maka pokok
permasalahan dari karya tulis ini yaitu Bagaimana pengaruh attachment terhadap
korban Child Abuse. Dari pokok masalah tersebut diperoleh sub permasalahan
antara lain sebagai berikut:
1. Faktor-faktor apakah yang mempengaruhi attachment pada korban child
abuse ?
2. Bagaimana penerapan UU No. 23 Tahun 2002 tentang perlindungan anak
terhadap child abuse ?
C. Pengertian Judul
Agar tidak terjadi kesalah pahaman dalam mendefinisikan dan memahami
penelitian ini, maka penulis akan mendeskripksikan pengertian judul yang
dianggap penting.
a) Attachment
22Muhammad Rusydi Rasyid, Bermain dan Berfantasi Pada Anak, h. 7.
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Ainsworth mengatakan bahwa attachment adalah ikatan emosional yang
dibentuk seorang individu dengan orang lain yang bersifat spesifik, mengikat
mereka dalam suatu kedekatan yang bersifat kekal sepanjang waktu.23
b) Child Abuse
Papalia menyatakan bahwa child maltreatment atau lebih dikenal dengan
child abuse merupakan tindakan yang disengaja dan membahayakan anak
baik dilakukan oleh orang tua atau orang lain.24
D. Kajian Pustaka
Masalah yang akan dikaji dalam skripsi ini yaitu pengaruh attachment
pada korban child abuse di masa dewasa dalam UU No.23 Tahun 2002 tentang
Perlindungan Anak dan UU No.22 Tahun 2004 tentang Pencegahan Kekerasan
Dalam Rumah Tangga. Agar pembahasan tersebut lebih fokus terhadap pokok
kajian maka dilengkapi dengan beberapa literatur yang berkaitan dengan
pembahasan yang dimaksud diantaranya adalah sebagai berikut:
1. Bagong Suyanto dalam bukunya Masalah Sosial Anak tentang kehidupan
sosial anak. Dimana buku ini membahas tentang bentuk-bentuk kekerasan
terhadap anak, bentuk-bentuk pelanggaran hak asasi terhadap anak seperti
tindak pidana perdagangan anak (trafficking), child abuse, phedofilia dan
bentuk kekerasan lainnya serta menjelaskan secara rinci dampak dan pola
terjadinya tindak kekerasan terhadap anak. Namun buku tersebut tidak
membahas tentang perkembangan anak yang mengalami tindak kekerasan
tersebut dan attachment pada korban child abuse.
23Hetherington, Parke, Child Psychology, h. 93.
24Papalia, Diane.E, Human Development, h.123.
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2. Prof. Dr. Maidin Gultom, SH, M.Hum dalam bukunya Perlindungan Hukum
terhadap Anak dan Perempuan. Buku ini membahas tentang kesetaraan
gender, hak identitas anak, dan perlindungan hukum terhadap tindak pidana
yang terjadi khususnya pada anak dan perempuan, serta kedudukan peradilan
anak dalam sistem peradilan Indonesia. Akan tetapi, buku tersebut tidak
terdapat penjelasan tentang attachment.
3. Muhammad Rusydi Rasyid dalam bukunya Bermain dan Berfantasi pada
Anak. Dalam buku ini membahas tentang suatu pendekatan psikologi
perkembangan anak seperti perkembangan kepribadian dan peran bermain dan
fantasi terhadap anak dalam perspektif pendidikan islam. Namun, buku ini
tidak menjelaskan secara rinci tentang bagaimana penerapan UU No. 23
Tahun 2002 Tentang Perlindungan Anak terhadap child abuse.
E. Metodologi Penelitian
Penelitian merupakan penyaluran hasrat ingin tahu manusia dalam taraf
keilmuan. Metodologi penelitian adalah sekumpulan peraturan, kegiatan, dan
prosedur yang digunakan oleh pelaku suatu disiplin ilmu. Metodologi juga
merupakan analisis teoritis mengenai suatu cara atau metode. Penelitian
merupakan suatu penyelidikan yang sistematis untuk meningkatkan sejumlah
pengetahuan, juga merupakan suatu usaha yang sistematis dan terorganisasi untuk
menyelidiki masalah tertentu yang memerlukan jawaban.
1. Jenis Penelitian
Jenis penelitian yang digunakan penulis dalam penenlitian ini adalah
penelitian kepustakaan yang disebut pula dengan istilah Library Research yang
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menggambarkan secara sistematis, normatif, dan akurat terhadap objek yang
menjadi pokok permasalahan.
2. Pendekatan Penelitian
Pendekatan yang digunakan penulis dalam penelitian ini adala psikologis
yaitu pendekatan yang meninjau dari aspek psikologis baik pelaku maupun korban
kekerasan. Pendekatan lain yang digunakan yaitu yuridis normatif, meninjau dari
aspek hukum baik dari undang-undang maupun peraturan-peraturan lainnya.
3. Sumber Data
Dalam penelitian ini penulis menggunakan sumber data primer yang
berasal dari literatur-literatur bacaan antara lain dari kitab-kitab, buku bacaan,
naskah sejarah, sumber bacaan media massa maupun sumber bacaan lainnya.
Dalam pengumpulan dari sumber bacaan digunakan dua metode kutipan sebagai
berikut:
1) Kutipan Langsung
Penulis langsung mengutip pendapat atau tulisan orang lain secara
langsung sesuai dengan aslinya, tanpa sedikitpun merubah susunan
redaksinya. Mengutip secara langsung dapat diartikan mengutip pendapat
dari sumber aslinya (lengkapi).
2) Kutipan tidak langsung
Kutipan tidak langsung merupakan kutipan tidak menurut kata-kata, tetapi
menurut pokok pikiran atau semangatnya, dan dinyatakan dalam kata-kata
dan bahasa sendiri. Penulisan kutipan tidak langsung panjang dan pendek
juga akan dibedakan untuk kepentingan kejelasan.
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4. Teknik Pengolahan dan Analisis Data
a. Pengolahan Data
Pengolahan data dapat diartikan sebagai rangkaian proses
mengelola data yang diperoleh kemudian diartikan dan diinterpretasikan
sesuai dengan tujuan, rancangan, dan sifat penelitian. Metode pengolahan
data dalam penelitian ini antara lain sebagai berikut:
1) Identifikasi data  adalah pengenalan dan pengelompokan data sesuai
dengan judul skripsi yang memiliki hubungan yang relevan. Data yang
diambil adalah data yang berhubungan dengan data korban child abuse.
2) Reduksi data adalah kegiatan memilih dan memilah data yang relevan
dengan pembahasan agar pembuatan dan  penulisan skripsi menjadi
efektif dan mudah untuk dipahami oleh para pembaca serta tidak
berputar-putar dalam membahas suatu masalah.
3) Editing data yaitu proses pemeriksaan data hasil penelitian yang
bertujuan untuk mengetahui relevansi (hubungan) dan keabsahan data
yang akan dideskripsikan dalam menemukan jawaban pokok
permasalahan. Hal ini dilakukan dengan tujuan mendapatkan data yang
berkualitas dan faktual sesuai dengan literatur yang didapatkan dari
sumber bacaan.
b. Analisis Data
Teknik analisis data bertujuan untuk menguraikan dan
memecahkan masalah berdasarkan data yang diperoleh. Analisis yang
digunakan yaitu analisis data kualitatif. Analisis data kualitatif adalah
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upaya yang dilakukan dengan jalan bekerja dengan data,
mengorganisasikan data, memilah-milahnya menjadi satuan yang dapat
dikelola, mensintesiskannya, mencari dan menemukan pola, menemukan
apa yang penting dan apa yang dipelajari, dan memutuskan apa yang
dapat diceritakan kembali dengan data-data yang berasal dari literatur
bacaan.
F. Tujuan Dan Kegunaan
1. Tujuan
Adapun yang menjadi tujuan dalam penelitian ini dibagi menjadi 2
(dua) yaitu tujuan umum dan tujuan khusus yang diklasifikasikan sebagai
berikut:
a) Tujuan umum yaitu:
Untuk mengetahui bagaimana pengaruh attachment pada korban child
abuse.
b) Tujuan khusus antara lain sebagai berikut:
1. Untuk mengetahui faktor-faktor yang mempengaruhi attachment pada
korban chld abuse.
2. Untuk mengetahui penerapan UU No.23 tahun 2002 tentang
Perlindungan Anak terhadap child abuse.
2. Kegunaan
a. Secara penulisan
Pembahasan terhadap permasalahan yang telah dirumuskan
dalam penelitian ini akan memberikan informasi dan gambaran
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tentang tindak pidana kekerasan terhadap anak (child abuse) dan
bagaimana pengaruh attachment atau kelekatan emosionalnya pada
korban child abuse ketika beranjak dewasa serta sebab akibat
terhadap anak yang menjadi korban kekerasan. Selain itu,
penulisan ini bermanfaat sebagai kontribusi pemikiran dan
pandangan yang baru mengenai hukum pidana di Indonesia
terutama bagi kalangan akademisi di Perguruan Tinggi.
b. Secara praktis
Pembahasan terhadap permasalahan yang diangkat dalam
penelitian ini diharapkan dapat menjadi masukan bagi pembaca
(masyarakat) dan diharapkan memiliki manfaat bagi pemerintah
untuk lebih meningkatkan kepedulian terhadap korban child abuse
yaitu anak dan juga kepada pelaku-pelaku yang melakukan
kekerasan (child abuse) dalam hal pemidanaan dan rehabilitasi
baik pelaku maupun korban sehingga hal ini mampu mendukung
dan memberantas tindak pidana kekerasan anak.
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BAB II
ATTACHMENT DAN CHILD ABUSE
A. Attachment
Istilah attachment atau kelekatan untuk pertama kalinya dikemukakan oleh
seorang psikolog  dari Inggris pada tahun 1958 bernama John Bowlby. Kemudian
formulasi yang lebih lengkap dikemukakan oleh Mary Ainsworth pada tahun
1969. Attachment merupakan suatu ikatan emosional yang kuat yang
dikembangkan anak melalui interaksinya dengan orang yang mempunyai arti
khusus dalam kehidupannya, biasanya orang tua.1
Bowlby menyatakan bahwa hubungan ini akan bertahan cukup lama dalam
rentan kehidupan manusia.2 Bowlby meyakini bahwa kelekatan memberikan
“keterhubungan psikologis yang abadi di antara sesama manusia” (Bowlby, 1969:
194). Ia juga meyakini bahwa ikatan-ikatan paling awal yang terbentuk antara
anak-anak dengan orang-orang yang mengasuh mereka berdampak pada
pembentukan hubungan yang berlanjut sepanjang hidup.3 Pengertian ini sejalan
dengan apa yang dikemukakan Ainsworth mengenai attachment. Ainsworth
mengatakan bahwa attachment adalah ikatan emosional yang dibentuk seorang
individu dengan orang lain yang bersifat spesifik, mengikat mereka dalam suatu
kedekatan yang bersifat kekal sepanjang waktu. Ainsworth menjelaskan  bahwa
1Mc.Cartney,K & Dearing,E, Child Development (USA: Millan Refference, 2002), h.
286.
2Haditono, dkk, Psikologi Perkembangan Pengantar dalam Berbagai Bagiannya
(Yogyakarta:  Gadjah Mada University Press, 1994), h. 86.
3Penney Upton, Psikologi Perkembangan (Jakarta: Erlangga, 2012), h. 82.
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hubungan attachment pada ibu sebagai salah satu hal penting dalam pembentukan
hubungan dengan orang lain sepanjang kehidupan. Ia menyebutkan hal ini sebagai
affectional bonds. Affectional bonds yaitu ikatan yang secara relatif  kekal
dimana pasangan  merupakan individu yang unik dan tidak dapat  tergantikan oleh
orang lain. Hubungan ini ditandai dengan adanya kebutuhan untuk
mempertahankan  kedekatan, distress yang tidak dapat dipahami saat perpisahan,
senang atau gembira saat bertemu, dan sedih saat kehilangan. Ikatan ibu-anak,
ayah-anak, pasangan seksual, dan hubungan saudara kandung dan teman dekat
adalah contoh affectional bonds.4
Attachment atau kelekatan diyakini merupakan mekanisme evolusioner
yang didesain untuk memastikan keberlangsungan hidup bayi yang rentan dan
bergantung pada orang lain. Karena itu, bayi dan pengasuh utamanya (biasanya
sang ibu) secara biologis cenderung membentuk kelekatan. Bayi dilahirkan
dengan kemampuan untuk memunculkan perilaku lekat pada diri pengasuhya
melalui perilaku-perilaku refleks, seperti perilaku menempel, menangis, dan
mencari kedekatan, yang membuat pengasuh tetap berada di dekatnya dan
memerhatikan kebutuhan-kebutuhan bayi, sekaligus memaksimalkan tingkat
keberlangsungan hidupnya.
Kendati memiliki dasar biologis, kelekatan tidak otomatis dan
responsivitas serta sensitivitas ibu terhadap kebutuhan-kebutuhan anak dianggap
sebagai kunci bagi perkembangan kelekatan yang kuat. Bayi yang tidak mampu
mengembangkan hubungan dengan ibu atau pengganti ibu yang permanen
4Hetherington, Parke, Child Psychology (New York: Mc Graw-Hill, 1999), h. 104.
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dikatakan menderita deprivasi maternal; menurut Bowlby ini dapat memberikan
dampak negatif yang berat bagi kesejahteraan psikologis di masa mendatang.
Kelekatan spesifik berkembang secara bertahap seiring keterampilan pengasuh
dalam menginterpretasikan dan merespons sinyal-sinyal yang diberikan bayi, dan
bayi mulai mengenali individu-individu yang berbeda dan perilaku-perilaku
mereka. Setelah kelekatan spesifik berkembang pada usia sekitar enam bulan, bayi
mulai menunjukkan perilaku lekat lain seperti rasa takut kepada orang yang tidak
dikenal dan kecemasan akan perpisahan.5
Selain itu, kelekatan berpengaruh pada kegagalan dalam penyesuaian diri
yang dapat disebabkan oleh adanya faktor-faktor pengalaman terdahulu yang
pernah dialami seseorang. Jika individu di masa kanak-kanak banyak mengalami
rintangan hidup dan kegagalan, frustasi (kekecewaan) dan konflik (pertentangan
batin) yang pernah dialaminya dulu itu merupakan penyebab dari kegagalan
penyesuaian diri waktu dewasa. Demikian pula sebaliknya, jika seorang banyak
mendapat keberhasilan dan kebahagiaan dimasa kanak-kanak dalam penyesuaian
dirinya, maka ia akan memandang positif dan optimis terhadap segala masalah
baru yang ia hadapi.6
Berdasarkan beberapa pengertian diatas maka dapat disimpulkan bahwa
yang dimaksud dengan attachment adalah suatu hubungan emosional atau
hubungan yang bersifat afektif antara satu individu dengan individu lainnya yang
mempunyai arti khusus, dalam hal ini biasanya hubungan ditujukan pada ibu atau
5Penney Upton, Psikologi Perkembangan, h. 82.
6Sofyan S. Willis, Remaja dan Masalahnya (Bandung: Alfabeta, 2014), h. 56.
22
pengasuhnya. Hubungan dapat bertahan cukup lama, timbal balik, dan
memberikan rasa aman walaupun figur lekat tidak tampak dalam pandangan anak.
B. Child Abuse
1. Pengertian Child Abuse
Masalah dalam kehidupan ternyata tidak hanya dialami oleh orang dewasa.
Anak-anak pun menghadapi banyak masalah dalam perkembangan mereka.
Bahkan perubahan-perubahan di dunia ini, yang dikatakan banyak menimbulkan
stress atau kondisi tertekan pada orang dewasa, juga menjadi sumber tekanan bagi
anak. Kondisi ini juga memunculkan banyak masalah yang terkait dengan anak-
anak, yang saat ini semakin banyak terdengar. Kasus-kasus gangguan psikologi
pada anak pun semakin banyak ragamnya dan jumlah kasusnya, secara kuantitatif
maupun kualitatif.7
Pada awal mulanya istilah tindak kekerasan atau child abuse and neglect
berasal dan mulai dikenal dari dunia kedokteran sekitar 1946, Caffey – seorang
radiologist - melaporkan kasus cedera yang berupa gejala klinik seperti patah
tulang panjang yang majemuk (multiple fractures) pada anak atau bayi disertai
perdarahan subdural tanpa mengetahui sebabnya (unrecognized trauma). Dalam
dunia kedokteran, kasus ini dikenal dengan istilah Caffey Syndrome (Ranuh,
1999).
Kasus yang ditemukan Caffey di atas makin menarik perhatian publik
ketika Henry Kempe (1962) menulis masalah ini di Journal of the American
Medical Association, dan melaporkan bahwa dari 71 rumah sakit yang ia teliti,
7Lusi Nuryanti, Psikologi Anak (Jakarta: PT Indeks, 2008), h. 72.
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ternyata terjadi 302 kasus tindak kekerasan terhadap anak-anak, dimana 33 anak
dilaporkan meninggal akibat penganiayaan yang dialaminya, dan 85 mengalami
kerusakan otak yang permanen. Henry Kempe, menyebut kasus penelantaran dan
penganiayaan yang dialami anak-anak dengan istilah Battered Child Syndrome
yaitu : “Setiap keadaan yang disebabkan kurangnya perawatan dan perlindungan
terhadap anak oleh orang tua atau pengasuh lain.” Di sini yang diartikan sebagai
tindak kekerasan terhadap anak tidak hanya luka berat saja, tetapi juga termasuk
juga luka memar atau pembengkakan sekalipun dan diikuti kegagalan anak untuk
berkembang baik secara fisik maupun intelektual.8
Selain Battered Child Syndrome, istilah lain untuk menggambarkan kasus
penganiayaan yang dialami anak-anak adalah Maltreatment Syndrome, meliputi
gangguan fisik, juga gangguan emosi anak, dan adanya akibat asuhan yang tidak
memadai, eksploitasi seksual dan ekonomi, pemberian makanan yang tidak layak
bagi anak atau makanan kurang gizi, pengabaian pendidikan dan kesehatan dan
kekerasan yang berkaitan dengan medis.9
Kasus tindak kekerasan terhadap anak umumnya diperlakukan sebagai
persoalan privat dan urusan internal masing-masing keluarga, sehingga tidak
banyak yang terekspos dihadapan publik. Kasus child abuse biasanya baru
menarik perhatian publik ketika sudah melewati wilayah kriminal. Beberapa
istilah untuk menyebut kasus tindak kekerasan kepada anak adalah Caffey
Syndrome , Battered Syndrome Child, Maltreatment Syndrome, dan Child Abuse.
8Bagong Suyanto, Masalah Sosial Anak (Jakarta: Kencana Prenada Media Group, 2010),
h. 27.
9www.kekerasan-terhadap-anak.com diakses pada 5 Maret 2014
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Secara teoretis, kekerasan terhadap anak (child abuse) dapat didefinisikan
sebagai peristiwa pelukaan fisik, mental, atau seksual yang umumnya dilakukan
oleh orang-orang yang mempunyai tanggung jawab terhadap kesejahteraan anak –
yang mana itu semua di indikasikan dengan kerugian dan ancaman terhadap
kesehatan dan kesejahteraan anak.10
Pengertian abuse (kekerasan), tidak hanya diartikan secara fisik, tetapi
juga secara mental bahkan secara pasif (pengabaian). Dapat diketahui, tidak
melakukan apa pun, dapat menghasilkan dampak yang sama dengan yang
ditimbulkan kekerasan. Tidak dapat dipungkiri bahwa di sisi lain abuse dalam
pelaksanaannya tidak lepas dari unsur kekerasan. Kekerasan dapat diartikan
sebagai perlakuan yang salah, perlakuan yang kejam. Terry E. Lawson
mengatakan bahwa kekerasan anak (child abuse), mulai dari pengabaian sampai
pada pemerkosaan dan pembunuhan, yang dapat diklasifikasikan atas : 1.
Emotional Abuse (kekerasan emosional) ; 2.Physical Abuse (kekerasan fisik) ; 3.
Sexual Abuse (kekerasan seksual).11
Papalia menyatakan bahwa child maltreatment atau lebih dikenal dengan
child abuse merupakan tindakan yang disengaja dan membahayakan anak baik
dilakukan oleh orang tua maupun orang lain. Maltreatment sendiri terdiri dari
beberapa bentuk. Abuise mengarah  pada tindakan yang mengakibatkan
10Bagong Suyanto, Masalah Sosial Anak , h. 42.
11Maidin Gultom, Perlindungan Hukum terhadap Anak dan Perempuan (Bandung: PT
Refika Aditama, 2012) , h. 83.
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kerusakan, dan neglect merupakan tidak adanya tindakan atau pengabaian
pengasuhan yang dapat mengakibatkan kerusakan.12
Berdasarkan uraian diatas dapat disimpulkan bahwa kekerasan terhadap
anak adalah segala bentuk perlakuan baik secara fisik maupun psikis yang
berakibat penderitaan pada anak.
2. Bentuk-Bentuk Child Abuse
Dari beberapa peristiwa dapat dilihat bahwa bentuk-bentuk kekerasan
yang dialami anak dan perempuan, yaitu dalam bentuk pelecehan seksual berupa
pencabulan atau perkosaan, trafficking atau perdagangan anak dan perempuan,
pembunuhan, pembacokan atau pemukulan.  Peristiwa-peristiwa tersebut hanya
merupakan bagian kecil tindak kekerasan yang terjadi. Dari peristiwa-peristiwa
tersebut dapat diketahui pelaku tindak kekerasan terhadap anak bukan saja orang
yang tidak dikenal korban, akan tetapi juga pelaku yang dikenal korban dan
mempunyai hubungan darah dengan korban, atau dengan kata lain pelaku
merupakan salah satu anggota keluarga korban sendiri.
Bentuk kekerasan terhadap anak dan perempuan, mulai dari pengabaian
sampai pada pemerkosaan dan pembunuhan, dapat diklasifikasikan dalam 4
(empat) macam, yaitu :13
1. Physical abuse (kekerasan fisik) menunjuk pada cedera yang ditemukan
pada seorang anak dan perempuan bukan karena suatu kecelakaan tetapi
12Papalia, Diane.E, Human Development (New York: Mc Graw-Hill, 2004), h.123.
13Maidin Gultom, Perlindungan Hukum terhadap Anak dan Perempuan, h. 95.
26
cedera tersebut adalah hasil dari pemukulan dengan benda atau
beberapa penyerangan yang diulang-ulang.
2. Physical neglect (pengabaian fisik) kategori kekerasan ini dapat
diidentifikasi secara umum dari kelesuan seorang anak dan perempuan,
kepucatan dan dalam keadaan kurang gizi. Anak itu biasanya dalam
keadaan yang kotor/tidak sehat, pakaian yang tidak memadai, dan
kesehatan yang tidak memadai. Namun hal ini juga harus dilihat dari
keadaan sosio ekonomi dari suatu keluarga. Contohnya dalam sebuah
keluarga yang miskin yang walaupun telah memberikan yang terbaik
bagi anak mereka tetapi tetap terlihat dalam keadaan seperti di atas,
dikategorikan sebagai pengabaian secara fisik.
3. Emotional abuse (kekerasan emosional) and neglect (pengabaian).
Menunjuk kepada kasus di mana orang tua/wali gagal untuk
menyediakan lingkungan yang penuh cinta kasih kepada seorang anak
untuk bisa bertumbuh, belajar, dan berkembang. Kegagalan-kegagalan
tersebut dapat dimanifestasikan dengan tidak memedulikan,
mendiskriminasi, meneror, mengancam, atau secara terang-terangan
menolak anak. Garbarino dan Kolega memisahkan emotional abuse
dalam dua bagian, yaitu emotional/ psychological abuse (meliputi
serangan verbal atau emosional, ancaman membahayakan, atau
kurungan tertutup), dan emotional/psychological neglect (meliputi
pengasuhan yang tidak cukup, kurang kasih-sayang, menolak
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memberikan perawatan  yang cukup, atau dengan sengaja membiarkan
perilaku maladaptif seperti kejahatan  atau penggunaan obat-obatan).
Selanjutnya Garbarino, Guttman, dan Seeley menyatakan bahwa
emotional maltreatment atau yang disebut dengan psychological
maltreatment merupakan bentuk perilaku merusak secara fisik yang
meliputi :
1) Rejecting (orang dewasa menolak untuk mengakui anak
berharga dan memenuhi kebutuhan anak)
2) Isolating (orang dewasa memisahkan anak dari pengalaman
sosial normal, mencegah anak membentuk persahabatan, dan
membuat anak yakin bahwa ia sendirian di dunia ini)
3) Terrorizing (orang dewasa menyerang anak secara verbal,
menciptakan suasana takut, mendesak dan menakuti anak, dan
meyakini anak bahwa dunia berubah-ubah dan bermusuhan)
4) Ignoring (orang dewasa menghilangkan stimulasi dan respon
yang diperlukan sehingga dapat menghambat pertumbuhan dan
perkembangan intelektual)
5) Corrupting (orang dewasa ‘mis-socialisez’ pada anak,
memancing anak untuk melawan dalam perilaku yang merusak
dan antisosial, menguatkan penyimpangan, dan membuat anak
tidak mampu mengikuti aturan sosial pada umumnya).
Tower mengemukakan bahwa psychological abuse merupakan
perilaku merusak yang terus-menerus, berulang, dan tidak sesuai
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ataupun berkurang esensinya, dan dapat mempengaruhi kemampuan
atau proses mental anak yang meliputi inteligensi, ingatan, pengenalan,
persepsi, perhatian, bahasa, dan perkembangan moral. Sedangkan
emotional abuse merupakan respon emosional yang terus-menerus,
berulang, dan tidak sesuai terhadap ekspresi emosi anak dan beriringan
dengan perilaku ekspresif.14
4. Sexual abuse (kekerasan seksual). Kekerasan seksual menunjuk pada
setiap aktivitas seksual. Bentuk kekerasan ini dapat berupa penyerangan
atau tanpa penyerangan. Termasuk kategori penyerangan apabila
seorang anak menderita cedera fisik dan trauma emosional yang luar
biasa. Dalam kategori kekerasan seksual tanpa penyerangan anak tidak
mengalami cedera fisik tetapi tetap saja menderita trauma emosional.
Jika seorang dewasa melakukan hubungan seksual dengan seorang anak
di bawah umur 14 (empat belas) tahun, maka tindakan tersebut disebut
sebagai “statutory rape” dan jika anak tersebut berumur di bawah 16
(enam belas) tahun maka disebut sebagai “carnal connection”. Pelaku
“statutory rape” akan mendapat ancaman hukuman yang lebih berat
dibandingkan dengan pelaku “carnal connection.”
Menurut Child Abuse Prevention Act, sexual abuse meliputi :15
1) Mempekerjakan, menggunakan, membujuk, merangsang,
mengajak, ataumemaksa anak untuk ikut dalam perilaku seksual
14Tower, Cynthia Crosson, Child Abuse and Neglect (USA: Mc Graw Hill, 2002), h. 10.
15Tower, Cynthia Crosson, Child Abuse and Neglect, h. 9.
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secara nyata (atau berupa rangsangan perilaku)  untuk tujuan
menghasilkan gambaran visual dari perilaku tersebut.
2) Pemerkosaan, penganiayaan, prostitusi, atau bentuk lain dari
eksploitasi seksual pada anak, ataupun incest pada anak di
bawah kondisi yang mengindikasikan bahwa kesehatan  atau
kesejahteraan anak  dirugikan atau terancam oleh hal-hal
tersebut.
Selain empat macam bentuk-bentuk kekerasan pada anak diatas, ada juga
bentuk kekerasan anak berupa kekerasan ekonomi. Dimana kekerasan jenis ini
sangat sering terjadi di lingkungan keluarga. Perilaku melarang pasangan untuk
bekerja atau mencampuri pekerjaan pasangan, menolak memberikan uang atau
mengambil uang, serta mengurangi jatah belanja bulanan merupakan contoh
konkret bentuk kekerasan ekonomi. Pada anak-anak, kekerasan jenis ini sering
terjadi ketika orang tua memaksa anak yang masih berusia di bawah umur untuk
dapat memberikan kontribusi ekonomi keluarga, sehingga fenomena penjual
koran, pengamen jalanan, pengemis anak, dan lain-lain kian merebak terutama di
perkotaan.16
3. Sebab-Sebab  Terjadinya Child Abuse
Model yang dapat memiliki hubungan dengan kekerasan adalah :17
1. Psychodynamic model, terjadinya kekerasan disebabkan karena
kurangnya “mothering/jejak ibu”. Seseorang yang tidak pernah dirawat
16Bagong Suyanto, Masalah Sosial Anak, h. 30.
17Maidin Gultom, Perlindungan Hukum terhadap Anak dan Perempuan, h. 96.
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atau diasuh oleh seorang ibu secara baik, maka dia tidak bisa menjadi
ibu dan merawat anaknya sendiri;
2. Personality or character trait model, hampir sama dengan
psychodynamic, namun dalam hal ini tidak terlalu diperhatikan apa
yang pernah dialami oleh orang tua sebagai pelaku kekerasan, tetapi
menganggap bahwa ini akibat orang tua si anak yang belum cukup
dewasa, terlalu agresif, frustasi/berkarakter buruk;
3. Social learning model, kurangnya kemampuan sosial, yang
ditunjukkan dengan perasaan tidak puas karena menjadi orang tua,
merasa sangat terganggu dengan kehadiran anak, menuntut anak untuk
selalu bersikap seperti orang dewasa;
4. Family structure model, yang menunjuk pada dinamika antar keluarga
yang memiliki hubungan kausal dengan kekerasan;
5. Environmental stress model, yang melihat anak dan perempuan
sebagai sebuah masalah multidimensional dan menempatkan
“kehidupan yang menekan” sebagai penyebab utamanya. Jika ada
perubahan faktor-faktor yang membentuk lingkungan manusia, seperti
kesejahteraan, pendidikan yang rendah, tidak adanya pekerjaan, maka
akan menimbulkan kekerasan pada anak;
6. Social-Psychological model, dalam hal ini “frustasi” dan “stres”
menjadi faktor utama dalam menyebabkan terjadinya kekerasan pada
anak. Stres bisa terjadi  karena berbagai sebab, seperti: konflik rumah
tangga, isolasi secara sosial, dan lain-lain;
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7. Mental illness model, kekerasan pada anak terjadi karena kelainan
saraf, penyakit kejiwaan.
Dalam versi yang lebih lengkap, seorang pemerhati masalah anak dari
Malaysia yakni Siti Fatimah (1992) mengungkapkan setidaknya terdapat enam
kondisi yang menjadi faktor pendorong atau penyebab terjadinya kekerasan atau
pelanggaran dalam keluarga yang dilakukan terhadap anak.18
Pertama, faktor ekonomi. Kemiskinan yang dihadapi sebuah keluarga
sering kali membawa keluarga tersebut pada situasi kekecewaan yang pada
gilirannya menimbulkan kekerasan. Hal ini biasanya terjadi pada keluarga dengan
anggota yang sangat besar. Problematika finansial keluarga yang memprihatinkan
atau kondisi keterbatasan ekonomi dapat menciptakan berbagai macam masalah
baik dalam hal pemenuhan kebutuhan sehari-hari, pendidikan, kesehatan,
pembelian pakaian, pembayaran sewa rumah yang kesemuanya secara relatif
dapat memengaruhi jiwa dan tekanan yang sering kali akhirnya dilampiaskan
terhadap anak-anak.
Kedua, masalah keluarga. Hal ini lebih mengacu pada situasi keluarga
khususnya hubungan orang tua yang kurang harmonis. Seorang ayah akan
sanggup melakukan kekerasan terhadap anak-anaknya semata-mata sebagai
pelampiasan atau upaya untuk pelepasan rasa jengkel dan marahnya terhadap istri.
Sikap orang tua yang tidak menyukai anak-anak, pemarah dan tidak mampu
mengendalikan emosi juga dapat menyebabkan terjadinya kekerasan pada ank-
anak. Bagi para orang tua yang memiliki anak bermasalah seperti; cacat fisik atau
18Bagong Suyanto, Masalah Sosial Anak, h. 33-35.
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mental (idiot) acap kali kurang dapat mengendalikan kesabarannya sewaktu
menjaga atau mengasuh anak-anak mereka, sehingga mereka juga merasa
terbebani atas kehadiran anak-anak tersebut dan tidak jarang orang tua menjadi
kecewa dan merasa frustasi.
Selain itu, orang tua yang keras (otoriter) yang berkuasa di rumah tangga,
sehingga segala tindakannya terlihat keras, kata-katanya kepada anak-anak tajam
dan menyakitkan hati, banyak memerintah, kurang mendengarkan keluhan atau
usul anak-anaknya, dan terlalu disiplin. Sikap orang tua yang demikian itu akan
menimbulkan rasa takut, apatis (masa bodoh), dan dendam. Hal yang terakhir ini
merupakan sumber kenakalan anak seperti menentang sehingga memicu
kemarahan orang tua yang mengakibatkan terjadinya kekerasan (child abuse).19
Ketiga, faktor perceraian. Perceraian dapat menimbulkan problematika
kerumahtanggaan seperti persoalan hak pemeliharaan anak, pemberian kasih
sayang, pemberian nafkah dan sebagainya. Akibat perceraian juga akan dirasakan
oleh anak-anak terutama ketika orang tua mereka menikah lagi dan anak harus di
rawat oleh ibu atau ayah tiri. Dalam banyak kasus tindakan kekerasan tidak jarang
dilakukan oleh pihak ayah atau ibu tiri tersebut.
Keempat, kelahiran anak di luar nikah. Tidak jarang sebagai akibat adanya
kelahiran di luar nikah menimbulkan masalah diantara kedua orang tua anak.
Belum lagi jika melibatkan pihak keluarga dari pasangan tersebut. Akibatnya anak
akan banyak menerima perlakuan yang tidak menguntungkan seperti: anak merasa
disingkirkan, harus menerima perilaku diskriminatif, tersisih atau disisihkan oleh
19Sofyan S. Willis, Remaja dan Masalahnya, h. 56.
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keluarga bahkan harus menerima perilaku yang tidak adil dan bentuk kekerasan
yang lainnya.
Kelima, menyangkut permasalahan jiwa atau psikologis.  Dalam berbagai
kajian psikologis disebutkan bahwa orang tua yang melakukan tindak kekerasan
atau penganiayaan terhadap anak-anak adalah mereka yang memiliki problem
psikologis. Mereka senantiasa berada dalam situasi kecemasan (anxiety) dan
tertekan akibat mengalami depresi atau stres. Secara tipologis ciri-ciri psikologis
yang menandai situasi tersebut antara lain; adanya perasaan rendah diri, harapan
terhadap anak yang tidak realistis, harapan yang bertolak belakang dengan
kondisinya dan kurangnya pengetahuan tentang bagaimana cara mengasuh anak
yang baik.
Keenam, faktor terjadinya kekerasan atau pelanggaran terhadap hak-hak
anak adalah tidak dimilikinya pendidikan atau pengetahuan religi yang memadai.
Salah satunya, melemahnya pendidikan agama dalam keluarga itu sendiri. Dimana
keluarga sibuk dengan urusan duniawi. Anak-anak tidak diberi pendidikan sejak
dini, semuanya diserahkan ke madrasah atau sekolah. Hal ini tidak salah, namun
jika orang tua yang mendidik agama sejak dini, mungkin akan lebih mantap dan
berkesan seumur hidup. Sebab orang tua yang mengajarkan agama kepada anak-
anaknya sejak dini tentu diberikan dengan kasih sayang serta tanggung jawab
yang tinggi. Akan tetapi saat ini bisa dihitung dengan jari keluarga yang mendidik
agama di rumah.20
20Sofyan S. Willis, Remaja dan Masalahnya, h. 98.
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Dalam sebuah model yang disebut “The Abusive Environment Model”,
Ismail (1995) menjelaskan bahwa faktor penyebab terjadinya kekerasan terhadap
anak-anak sesungguhnya dapat ditinjau dari tiga aspek, yaitu: pertama, aspek
kondisi sang anak sendiri. Kekerasan dan pelanggaran terhadap hak anak dapat
terjadi karena faktor pada anak, seperti: anak yang mengalami kelahiran prematur,
anak yang mengalami sakit sehingga mendatangkan masalah, hubungan yang
tidak harmonis sehingga memengaruhi watak, adanya proses kehamilan atau
kelahiran yang sulit, kehadiran anak yang tidak dikehendaki, anak yang
mengalami cacat baik metal maupun fisik, anak yang sulit diatur sikapnya, dan
anak yang meminta perhatian khusus.
Kedua, faktor pada orang tua meliputi: pernah tidak orang tua mengalami
kekerasan atau penganiayaan sewaktu kecil, menganggur atau karena pendapatan
tidak mencukupi, pecandu narkotika atau peminum alkohol, pengasingan sosial
atau dikucilkan, waktu senggang yang terbatas, karakter pribadi yang belum
matang, mengalami gangguan emosi atau kekacauan urat saraf yang lain,
mengidap penyakit jiwa, sering kali menderita gangguan kepribadian, berusia
terlalu muda, sehingga belum matang, terutama sekali mereka yang mendapatkan
anak sebelum berusia 20 tahun. Kebanyakan orang tua dari kelompok ini kurang
memahami kebutuhan anak dan mengira bahwa anak dapat memenuhi
perasaannya sendiri dan latar belakang pendidikan orang tua yang rendah.
Ketiga, karena faktor lingkungan sosial seperti: kondisi kemiskinan dalam
masyarakat dan tekanan nilai materialistis, kondisi sosial ekonomi yang rendah,
adanya nilai dalam masyarakat bahwa anak merupakan milik orang tua sendiri,
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status wanita yang rendah, sistem keluarga patriakat, nilai masyarakat yang terlalu
individualistis dan sebagainya.21
4. Tanda-Tanda Terjadinya
Secara teoritis, anak-anak yang mempunyai risiko tinggi untuk mengalami
penganiayaan yaitu :22
a. Anak yang merupakan rintangan bagi orang tua atau pengasuhnya meliputi
anak-anak yang hiperaktif sampai gangguan perkembangan;
b. Anak yang tidak dikehendaki;
c. Lahir muda/ prematur;
d. Penderita penyakit kronis atau lama masuk rumah sakit;
e. Retardasi mental;
f. Lahir cacat;
g. Gangguan tingkah laku atau kenakalan;
h. Anak-anak yang diasuh oleh keluarga yang bermasalah.
Sementara itu, Henry Kempe dan Helper (1972) telah membuat suatu
daftar gejala kondisi yang biasanya muncul dan ditemui pada penganiayaan anak
(child abuse). Petugas kesehatan harus mempertimbangkan kemungkinan adanya
kasus penganiayaan anak apabila ditemui orang tuanya :
a. Memberikan sejarah/ cerita yang tidak jelas, tidak masuk akal tentang
terjadinya luka;
b. Memberikan keterangan tentang suatu kejadian berulang-ulang;
21Bagong Suyanto, Masalah Sosial Anak, h. 35.
22 Bagong Suyanto, Masalah Sosial Anak, h. 40.
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c. Nampak bereaksi sangat berlebihan atau kurang bereaksi dalam kaitannya
dengan keseriusan dari situasi;
d. Bersikap yang tidak sesuai terhadap anak;
e. Selalu menuntut hal-hal yang tidak realistis kepada anak;
f. Memandang anak sebagai “yang berbeda”;
g. Menuntut anak memenuhi kebutuhan orang tua;
h. Menunjukkan lepas/ kehilangan kontrol ataupun takut kehilangan kontrol;
i. Menunjukkan adanya gangguan mental;
j. Nampak dalam pengaruh alkohol atau obat-obatan;
k. Menolak bekerjasama dengan petugas kesehatan yang profesional;
l. Selalu membawa anak kepada dokter atau rumah sakit yang berbeda-beda
untuk pengobatannnya.
Di sisi lain, menurut Fontana (1973) kita perlu curiga adanya
penganiayaan anak bila pada anak kita temui hal-hal sebagai berikut :
a. Anak tampak ketakutan terutama pada orang tua;
b. Anak dipisahkan dalam waktu yang lama;
c. Dengan kelainan-kelainan kulit atau luka lain;
d. Luka-luka diobati tidak dengan semestinya;
e. Kekurangan gizi;
f. Diberikan makan atau minum atau obat yang tidak semestinya;
g. Diberikan pakaian yang tak semestinya di musim dingin;
h. Perawatan secara keseluruhan bagaikan seorang yang miskin;
i. Sering kali menangis;
37
j. Terlalu hati-hati terhadap larangan orang tua.
5. Cara Menanggulangi Terjadinya Child Abuse
1. Penegakan Hukum yang Benar
Berkaitan dengan kekerasan terhadap anak, peraturan perundang-undangan
yang dapat diterapkan di samping KUHP (Kitab Undang-undang Hukum Pidana),
juga ada UU No.23 Tahun 2002 tentang Perlindungan Anak dan UU No.22 Tahun
2004 tentang Pencegahan Kekerasan Dalam Rumah Tangga. Melihat perangkat
hukum ini, yang mengatur bahwa terhadap pelaku tindak kekerasan terhadap anak
terdapat sanksi yang berat, sehingga pelaku jera dan orang lain tidak melakukan
perbuatan yang sama. Namun harapan itu sampai sekarang masih sebatas
“harapan dalam mimpi” dan persoalan-persoalan tentang tindakan-tindakan
kekerasan terhadap anak Indonesia khususnya di Sumatera Utara, masih terus
berlanjut dan menunjukkan skala yang meningkat pada setiap tahun.
Negara berpandangan bahwa segala bentuk kekerasan terhadap anak
adalah pelanggaran hak asasi manusia dan kejahatan terhadap martabat
kemanusiaan serta bentuk diskriminasi.23
Agar kekerasan terhadap anak dapat dikurangi atau dicegah, penegakan
hukum harus dilakukan dengan benar. Hukum harus ditegakkan dan diberlakukan
kepada siapa saja. Dalam praktiknya, dalam melakukan penegakan hukum
dipengaruhi oleh berbagai faktor. Adapun faktor-faktor yang memengaruhi
penegakan hukum adalah :
a. Faktor hukumnya sendiri (undang-undang);
23C.S.T. Kansil. Engelien, dan Altje, Tindak Pidana Dalam Undang-Undang Nasional
(Jakarta: Jala Permata Aksara, 2009), h. 123.
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b. Faktor penegak hukum yakni pihak-pihak yang membentuk dan
menerapkan hukum itu;
c. Faktor sarana atau fasilitas yang mendukung penegakan hukum itu;
d. Faktor kebudayaan, yang lahir dalam pergaulan hidup manusia.
Dari beberapa faktor di atas, yang paling penting adalah faktor penegak
hukum. Penegak hukum yang utama adalah polisi sebagai Penyidik, jaksa sebagai
Penuntut Umum, Hakim, petugas Lembaga Kemasyarakatan. Para penegak
hukum diharapkan harus profesional, hal ini penting untuk meghindari terjadinya
malpraktik di bidang hukum, para penegak hukum yang tidak profesional, sering
melakukan malpraktik di bidang hukum.
2. Peranan Orang Tua
Kedudukan keluarga sangat fundamental dan mempunyai peranan yang
vital dalam mendidik anak. Apabila pendidikan dalam keluarga gagal, maka anak
cenderung melakukan tindakan kekerasan dalam masyarakat dan sering menjurus
ke tindakan kejahatan atau kriminal.24 Sehingga peran orang tua sangat penting
dalam pertumbuhan dan perkembangan anak. Agar kekerasan terhadap anak dapat
dikurangi atau dicegah, orang tua wajib menciptakan komunikasi yang lancar di
antara semua anggota keluarga. Misalnya melalui media meja makan (makan
bersama) dan sholat berjama’ah. Sesudah makan atau sholat sholat berjama’ah
orang tua dapat mengadakan diskusi tentang masalah-masalah yang dihadapi
anak-anak. Dialog antara orang tua- anak memberikan penghargaan atas eksistensi
anak di keluarga karena dalam hal ini keterbukaan orang tua menjadi kunci
24Y. Bambang Mulyono, Pendekatan Analisis Kenakalan Remaja dan
Penanggulangannya (Yogyakarta: Kanisius, 1984), h. 26.
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kesuksesan dialog. Dalam dialog itu, anak memahami makna keberadaannya, hal
ini dapat mendorong anak menjadi orang yang berguna di keluarga.25
Selain itu, pendidikan moral agama seharusnya diberikan orang tua dan
guru dengan cara menarik dan disesuaikan dengan usia mereka. Padahal agama
adalah benteng diri remaja dalam menghadapi berbagai cobaan yang datang
padanya sekarang dan di masa yang akan datang.
Sekolah dan orang tua harus bekerja sama bagaimana memberikan
pendidikan agama secara baik, mantap, dan sesuai dengan kondisi remaja saat ini.
Oleh karena itu, pendidikan agama harus diberikan kepada remaja dengan
menarik dan tidak membosankan. Orang tua sebaiknya mengajarkan agama
kepada anak-anaknya sejak dini dengan penuh kasih sayang serta rasa tanggung
jawab yang tinggi.26
3. Peranan Masyarakat
Seseorang menjadi jahat atau baik dipengaruhi oleh lingkungan
masyarakat. Seseorang dapat melemah atau terputus ikatan sosialnya dengan
masyarakatnya, manakala di masyarakat itu telah terjadi pemerosotan fungsi
lembaga kontrol sosial, pada gilirannya mengakibatkan seseorang berperilaku
menyimpang. Kejahatan atau tindak pidana merupakan salah satu bentuk dari
perilaku menyimpang yang selalu ada dan melekat pada tiap bentuk masyarakat;
tidak ada masyarakat yang sepi dari kejahatan. Begitu juga dengan kekerasan anak
merupakan salah satu bentuk perilaku menyimpang yang tidak terlepas dari
masyarakat. Kekerasan anak merupakan suatu ancaman terhadap norma-norma
25Sofyan S. Willis, Remaja dan Masalahnya, h. 82.
26Sofyan S. Willis, Remaja dan Masalahnya, h. 98.
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sosial yang mendasari kehidupan atau keteraturan sosial yang dapat menimbulkan
ketegangan individual maupun ketegangan-ketegangan sosial dan merupakan
ancaman bagi berlangsungnya ketertiban sosial.
Kekerasan anak disamping merupakan masalah kemanusiaan juga
merupakan masalah sosial, sehingga penanganan kekerasan anak merupakan
tanggung jawab bersama anggota masyarakat. Korban kekerasan anak perlu
ditangani sedemikian rupa dengan memperhatikan masa depannya. Perhatian
terhadap anak dapat dilihat dari berbagai bentuk peraturan perundang-undangan
yang menyangkut perlindungan hak-hak anak, dan penegakan peraturan
perundang-undangan tersebut.27 Korban kekerasan diberi pelayanan dan asuhan
yang bertujuan menolongnya guna mengatasi hambatan yang terjadi dalam masa
pertumbuhan dan perkembangannya.
Kekerasan terhadap anak dapat dicegah dengan mengefektifkan hubungan
yang harmonis antara orang tua dan anak. Hakikat yang terkandung dalam setiap
proses hubungan antara orang tua dan anak, seyogyanya ada 4 (empat) unsur yang
selalu tampil dalam setiap proses interaksi antara orang tua dengan anak, yaitu:28
a. Pengawasan melekat; terjadi melalui perantaraan keyakinan anak terhadap
suatu hal. Penga Pengawasan tipe ini meliputi usaha penginternalisasian
nilai-nilai dan norma-norma yang dikaitkan erat dengan pembentukan rasa
takut, rasa bersalah pada diri anak melalui proses pemberian pujian dan
27Paulus Hadisuprapto, Juvenile Delinquency (Pemahaman dan Penanggulangannya),
(Bandung: Citra Aditya Bakti, 1997), h. 76.
28Paulus Hadisuprapto, Juvenile Delinquency (Pemahaman dan Penanggulangannya), h.
132
41
hukuman oleh orang tua atas perilaku anak yang dikehendaki dan yang
tidak dikehendaki;
b. Pengawasan tidak langsung; melalui penanaman keyakinan pada diri
anak, agar timbul perasaan dan kehendak untuk tidak melukai atau
membikin malu keluarga, melalui keterlibatan anak pada perilaku-perilaku
yang bertentangan dengan harapan orang tua dan keluarga. Jenis
pengawasan ini sangat menentukan adanya pembentukan rasa keterikatan
anak pada orang tua dan keluarga;
c. Pengawasan langsung; lebih menekankan pada larangan dan pemberian
hukuman yang layak pada anak. Misalnya aturan-aturan tentang
penggunaan waktu luang sebaik-baiknya, baik pada saat orang tua tak ada
di rumah maupun pada saat anak diluar rumah; cara memilih teman-teman
bermain sesuai dengan perkembangan jiwa yang sehat pada anak dan tidak
membahayakan diri anak diluar rumah;
d. Pemuasan kebutuhan; berkaitan dengan kemampuan orang tua dalam
mempersiapkan anak untuk sukses, baik di sekolah, dalam pergaulan
dengan teman-teman sebayanya maupun di masyarakat luas.
4. Peranan Guru di Sekolah
Tempat yang paling strategis membentuk perkembangan anak adalah
keluarga dan sekolah. Akan tetapi, dengan semakin pesatnya pembangunan
ekonomi dan teknologi, jelas akan memberi dampak tertentu terhadap kedua
lembaga itu. Kehidupan sekolah telah pula direkayasa untuk mengejar
ketinggalannya dalam perkembangan ilmu dan teknologi. Guru terperangkap
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dalam sistem birokrasi sekolah sehingga mengajarnya cenderung mekanistik.
Proses belajar mengajar kehilangan makna karena dialog guru-siswa jarang terjadi
sebab sikap guru yang cenderung otoriter, mengatur, dan bahkan menghukum
anak yang tidak layak seperti memukul dengan menggunakan papan penggaris
atau menjewer telinganya yang mengakibatkan anak merasa takut dan tidak
percaya diri di sekolah.
Oleh karena itu, korban kekerasan sangat membutuhkan figur yang dapat
diajak bercerita tentang yang ia alami. Sehingga dalam hal ini guru-guru
sebaiknya menciptakan sekolah sebagai tempat yang menggembirakan dan
menarik minat. Guru-guru tidak membuat suasana kelas yang menakutkan.
Kepribadian guru yang ramah serta membuka diri untuk berdialog dengan pelajar,
hal itu akan membuka peluang bagi pelajar untuk menyatakan tentang kesulitan
atau masalah yang ia alami di lingkungannya.29
 Tindak Kekerasan dalam Perspektif Hukum Islam
Anak merupakan sebuah amanah yang dititipkan Allah kepada pundak
orang tuanya. Dalam islam, eksistensi anak melahirkan adanya hubungan vertikal
dengan Allah pencipta-Nya, dan hubungan horizontal dengan orang tua dan
masyarakatnya yang bertanggung jawab untuk mendidik, membina dan
mengarahkan segala perilakunya ke arah yang sesuai dengan syariat islam.
Sistem sosial Islam tidak berbeda dengan sistem sosial pada umumnya di
dalam memandang keluarga. Menurut Islam keluarga merupakan lembaga yang
diilhami dan mendapat barakah Allah. Keluarga adalah unit dasar dari
29 Sofyan S. Willis, Remaja dan Masalahnya, h. 83.
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masyarakat, lembaga utama dari peradaban. Oleh karena itu, dalam syariat atau
hukum islam seperti yang dilansir oleh Sudarsono bahwa “anak merupakan
sebuah titipan Allah yang mendapat pengakuan penuh dengan meletakkan aturan-
aturan pasti buat melindungi integrasinya dan menjamin kelancaran
pertumbuhannya”.30
Kutipan di atas menggambarkan bahwa hukum Islam nampak pada
kecermatan dan ketelitiannya dalam mengatur secara rinci segala masalah yang
berkaitan dengan kehidupan rumah tangga yang menjadi fondasi bagi
keterpeliharaan dan keterdidikan anak-anaknya. Pemeliharaan, perawatan dan
pendidikan anak merupakan sesuatu yang sangat penting. Jadi yang bertanggung
jawab terhadap anak adalah orang yang menjadi orang tuanya. Sementara itu,
Islam telah mengatur dan memelihara manusia dengan menjamin hak-hak mereka
sejak awal mereka dijadikan sampai akhir mereka dalam menjalani hidup. Tak
sedikitpun manusia terlepas dari penjagaan dan perhatian Allah sebagaimana
dilukiskan Allah dalam firman-Nya pada Q.S. al-Isra’ (17): 70 :
                  
         
Artinya : Dan Sesungguhnya telah Kami muliakan anak-anak Adam, Kami angkut
mereka di daratan dan di lautan, Kami beri mereka rezeki dari yang baik-baik dan
30Sudarsono, Etika Islam tentang Kenakalan Remaja Edisi II; Cet. I (Jakarta: Rineka
Cipta, 1991), h. 41.
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Kami lebihkan mereka dengan kelebihan yang sempurna atas kebanyakan
makhluk yang telah Kami ciptakan.31
Sebenarnya Allah telah memuliakan anak Adam (manusia), sehingga ia
bisa berjalan diatas daratan, berlayar di lautan sebagai ikan dan terbang di udara,
laksana burung. Selain dari pada itu Allah telah menganugerahinya serba jenis
makanan yang lezat rasanya dan rezeki yang tidak ternilai harganya. Pada masa
sekarang nampak benar kelebihan anak Adam dari makhluk yang lain, karena ia
telah dapat mempergunakan tenaga alam, seumpama tenaga uap, listrik, air terjun
dsb. Seolah-olah bangsa manusia menjadi raja oleh makhluk yang lain.
Tetapi amat sayang kebanyakan kaum muslimin belum mendapat
kelebihan yang tinggi itu, karena mereka tidak menuntut ilmu pengetahuan yang
berhubungan dengan kepandaian baru itu.32
Dari ayat di atas, jelas dapat dipahami bahwa anak di mata Allah sangat
mulia. Karena kemuliaannya itulah sehingga setiap manusia dewasa terutama
orang tuanya wajib memelihara, mendidik, merawat, dan memenuhi segala
kebutuhan hidupnya. Selain itu, Allah memudahkan bagi anak Adam untuk
memperoleh penghidupan yang layak. Sehingga orang tua tidak dibenarkan untuk
melakukan tindak kekerasan terhadap anak-anaknya.
Oleh karena itu, menjadi kewajiban bagi orang dewasa, baik orang tua,
keluarga, masyarakat maupun bangsa untuk memberikan jaminan, memelihara
dan mengamankan kepentingan anak serta melindungi dari gangguan yang datang
dari luar maupun dari anak sendiri. Dalam pengamanan kepentingan anak yang
31Kementerian Agama RI, Al-Quran Terjemah Tafsiriyah (Yogyakarta: Ma’had An-
Nabawi, 2013), h. 345.
32Mahmud Yunus, Tafsir Quran Karim (Jakarta: PT Hidakarya Agung, 2004), h. 412.
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memiliki tanggung jawab penuh yaitu orang tua, akan tetapi demi kepentingan
kelangsungan tata sosial maupun untuk kepentingan anak itu sendiri, perlu adanya
campur tangan pemerintah.
Allah pun berfirman dalam Al-Quran bahwasanya anak itu sangat
berharga dan bahkan anak tersebut dianggap sebagai perhiasan dunia. Dimana
firman Allah dalam Q.S al-Kahfi/18 : 46.
                     
    
Terjemahnya : “Harta dan Anak-anak adalah perhiasan kehidupan dunia tetapi
amalan-amalan yang kekal lagi saleh adalah lebih baik pahalanya di sisi tuhanmu
serta lebih baik untuk menjadi harapan.”33
Keluarga sebagai lingkungan awal pertumbuhan anak harus diisi dengan
hal-hal yang positif, sehingga dapat menjadi permulaan yang baik bagi
pertumbuhannya. Sebaliknya, jika pada awalnya orang tua mengarahkan anak-
anaknya kepada hal-hal yang negatif maka perilaku anak bertolak belakang
dengan nilai-nilai ajaran Islam, yang pada akhirnya anak menjadi bandel, nakal
dan sebagainya. Dari sinilah cikal bakal munculnya tindakan yang kurang
mendidik dari orang tua terhadap anaknya. Padahal eksistensi anak merupakan
kunci pelengkap kebahagiaan sebuah rumah tangga.
M. Saefuddin Ar., dalam mengutip pemikiran “Ikbal” yang
mengemukakan bahwa:
33Kementerian Agama RI, Al-Quran Terjemah Tafsiriyah, h. 358
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“Hati-hatilah terhadap zaman dalam perjalananmu. Dekaplah anak-anakmu,
jangan sampai pipit ini jauh sangkarnya, sebelum kuat sayap-sayapnya.
Watakmu yang suci adalah rahmat bagi kami. Engkau adalah kekuatan dan
benteng agama. Oh, penyusu kami dengan kalimat tauhid kala kami masih
kanak-kanak. Cintamu akan memahat perkembangan kami dan melukis
pikiran dan tindakan kami. Dan dengan kelembutan kami di didik oleh
awanmu yang jernih, gunung akan tertutup dan padang pasir akan
terlipat.”34
Bila ditelusuri lebih mendalam kutipan untaian kata yang sarat dengan
pesan dan amanat di atas, dapatlah dijadikan suatu pelajaran yang sangat berharga
yakni agar senantiasa menjalankan amanah dengan sebaik-baiknya. Terlebih lagi
di zaman modern ini, dimana racun-racun informasi begitu mudahnya
menjangkitkan penyakit mental pada anak-anak. Oleh karena itu, peran serta
orang tua lebih dituntut untuk mendidik dan mengarahkan anak-anaknya tanpa
harus mengorbankan hak-hak anak untuk berkembang dan mandiri. Apabila
amanat ini dapat dijalankan dengan sebaik-baiknya, maka hasilnya pun akan baik
pula, anak akan tumbuh menjadi anak saleh dan siap menggantikan generasi lanjut
usia dengan akhlakul karimah.
Kehadiran bayi merupakan suatu kemuliaan yang dapat melengkapi
kebahagiaan dan kerukunan sebuah rumah tangga. Oleh karena itu hati yang
bersih dan suci pada orang tua, akan melahirkan rasa kemanusiaan dan belas
kasihan yang mendalam, yang akan menjauhkan orang tua dari sifat kekerasan
dan kebiadaban pada anak. Sebaliknya, jika dalam diri orang tua telah bercokol
hati yang kotor, yang diselimuti kemusyrikan, kejahatan dan kebiadaban pada diri
orang tua hanya akan memalingkan dan membutakan mereka dari kebenaran.
34Hasmaniar, Tinjauan Hukum Islam Terhadap Tindak Kekerasan Orang Tua Terhadap
Anak Di Kec. Kahu Kab. Bone (2006), h. 18.
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Akan membuat rasa belas kasihan berubah total menjadi kebengisan dan
kekejaman, laksana angin sepoi-sepoi basah yang lantas berubah menjadi angin
kencang, yang sanggup merusak dan merobohkan apa saja yang ada di depannya.
Jika sudah demikian keadaannya, maka pantaslah bagi orang tua yang kurang
memiliki kepedulian terhadap anak-anaknya bagitu tega bertindak biadab terhadap
anak-anaknya sendiri, seperti memukul anaknya tanpa batas, mencekik bahkan
membunuh anaknya.35
Bertolak dari keterangan singkat di atas, maka dapat dikemukakan bahwa
eksistensi anak di mata hukum Islam tidak berbeda dengan disiplin ilmu lainnya,
yakni anak adalah sebuah amanah Allah yang dititipkan kepada kedua orang
tuanya yang menjadi ibu dan ayahnya sehingga memerlukan pembinaan dan
pemeliharaan berdasarkan amanah dan fitrah kemanusiaan yang diridhai Allah.
Jadi pertumbuhan dan perkembangan anak diwarnai dan diisi oleh pendidikan
yang dialami dalam hidupnya, baik dalam keluarga, masyarakat dan sekolahnya.
Karena manusia menjadi manusia dalam arti yang sebenarnya ditempuh melalui
pendidikan, maka pendidikan anak sejak awal kehidupannya, menempati posisi
kunci dalam mewujudkan cita-cita menjadi manusia berguna.
35Abdur Razak Husein, Al-Islam Wattiflu diterjemahkan oleh Azwir Butun dengan judul
“Hak dan Pendidikan Anak Dalam Islam” Cet. I (Jakarta: Fikahati Aneska, 1992), h. 29.
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BAB III
FAKTOR-FAKTOR YANG MEMPENGARUHI ATTACHMENT PADA
KORBAN CHILD ABUSE
Setiap manusia di samping sebagai makhluk pribadi juga sebagai makhluk
sosial. Manusia sebagai makhluk sosial tentunya mempunyai suatu hubungan erat
ataupun memiliki keterkaitan dalam kehidupannya. Di dalam kehidupan
bermasyarakat ada kalanya terjadi suatu benturan kepentingan satu dengan yang
lainnya dan juga terdapat penyimpangan-penyimpangan terhadap norma-norma
hukum yang dikenal dengan sebutan kejahatan. Kejahatan merupakan masalah
sosial yanitu masalah yang timbul di tengah-tengah masyarakat dimana pelaku
dan korbannya adalah anggota masyarakat itu sendiri.
Kejahatan diseluruh dunia selalu mengalami perkembangan yang sangat
cepat sejalan dengan cepatnya kemajuan ilmu pengetahuan dan teknologi.
Perkembangan mengenai masalah-masalah kejahatan, baik dilihat secara
kuantitatif maupun kualitatifnya tetap memerlukan suatu pembahasan dan
pengamatan sesuai dengan aktifitas permasalahannya. Tanpa mempelajari sebab-
sebab terjadinya kejahatan sangat sulit untuk dimengerti alasan kejahatan itu
terjadi apalagi untuk menentukan tindakan yang tepat dalam menghadapi pelaku
kejahatan.
Telah banyak usaha yang dilakukan untuk mempelajari dan meneliti
sebab-sebab yang memengaruhi manusia itu melakukan kejahatan. Sesuai sifat
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dan hakikat dari kejahatan yang dilakukan sukar sekali untuk menentukan faktor-
faktor yang pasti penyebab seseorang melakukan kejahatan.1
Harus diakui selama ini masih ada budaya dalam masyarakat yang kurang
menguntungkan terhadap anak. Meski tak ada data resmi mengenai budaya mana
saja yang merugikan anak, tetapi sejumlah studi telah membuktikan bahwa di
sekitar kita masih banyak dijumpai praktik-praktik budaya yang merugikan anak,
baik merugikan secara fisik maupun emosional. Ada ketentuan yang terlazim
dalam masyarakat kita, misalnya dalam praktik pengasuhan anak, pembiasaan
bekerja sejak kecil kepada anak dan masih banyak praktik-praktik lain yang
merugikan anak yang “berlindung” atas nama adat-budaya. Misalnya dalam pola
pengasuhan anak yang menekankan kepatuhan anak kepada orang tua. Dalam
rangka menegakkan dan menjunjung tinggi nilai kepatuhan ini acap masyarakat
membiarkan dan mentolerir hukuman fisik (cambuk, samblek, pecut, tendang,
atau tempeleng), verbal (pisuh, empat, damprat, atau cemooh) maupun kekerasan
dalam bentuk pengisolasian sosial.
Penelitian Mustain, misalnya tentang tindak kekerasan dalam keluarga di
Surabaya (1997) membuktikan masih banyaknya praktik kekerasan terhadap
perempuan dan anak. Dikemukakan Mustain bahwa yang paling sering menjadi
sasaran kemarahan dan kejengkelan orang tua (baca: ayah) ialah anak-anak. Jika
sang ayah sedang marah tidak jarang anak ditendang dan ditempeleng. Yang
menarik hampir tidak ada reaksi yang berarti dari orang lain (tetangga) terhadap
perlakuan kasar dan keras tersebut. Para tetangga menilai persoalan kekerasan
1Maidin Gultom, Perlindungan Hukum Terhadap Anak dan Perempuan (Bandung: PT
Refika Aditama, 2012), h. 40.
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terhadap anak yang dilakukan tetangganya ialah urusan intern mereka sendiri. Itu
mereka lakukan juga dalam rangka “mendidik” anak-anaknya yang dinilai
membandel dan membangkang orang tua.2 Sehingga dari hasil penelitian
dikatakan bahwa penganiayaan pada masa anak berhubungan erat dengan
meningkatnya kemungkinan untuk medapatkan pengalaman masa kanak yang
tidak baik dalam lingkungan rumah, mempunyai kemungkinan besar untuk
mendapatkan gangguan kepribadian ambang dan pada gilirannya akan
mendapatkan kemungkinan yang lebih besar untuk menderita depresi pada masa
dewasanya.3
Semakin meningkatnya jumlah kasus kekerasan terhadap anak, upaya
penanggulangannya tidak hanya cukup dengan memberi sanksi (hukuman) yang
tegas bagi para pelakunya, tetapi harus mengetahui sebab-sebab atau faktor-faktor
yang mempengaruhi attachment pada korban child abuse yang dapat
dikategorikan dalam dua faktor yaitu faktor internal dan eksternal.4
A. Faktor Internal
1. Faktor Individual
Setiap individu pada dasarnya telah pernah menjadi korban dari satu atau
lebih bentuk kekerasan ataupun eksploitasi, karena manusia pada dasarnya
makhluk sosial, makhluk yang selalu berada dalam berbagai interaksi dan relasi
dengan individu-individu yang lain dan dibesarkan dalam suatu kelompok  atau
golongan sosial tertentu dan dengan pola budaya tertentu pula. Setiap orang
2Bagong Suyanto, Masalah Sosial Anak (Jakarta: Kencana Prenada Media Group, 2010),
h. 30.
3 Bagong Suyanto, Masalah Sosial Anak, h. 102.
4 Maidin Gultom, Perlindungan Hukum Terhadap Anak dan Perempuan, h. 41.
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memiliki kepribadian dan karakteristik tingkah laku yang berbeda satu sama
lainnya. Kepribadian seseorang ini dapat dilihat dari tingkah laku seseorang di
dalam pergaulannya di tengah masyarakat.  Seseorang yang tingkah lakunya baik
akan mengakibatkan orang tersebut mendapat penghargaan dari masyarakat. Akan
tetapi sebaliknya jika seseorang bertingkah laku tidak baik maka orang itu akan
menimbulkan kekacauan dalam masyarakat.5
Kekerasan dan pelanggaran terhadap anak dapat terjadi karena faktor pada
anak itu sendiri seperti masalah tingkah laku anak yang sangat aktif, tidak
dikehendaki kelahirannya, kelahiran yang prematur, kelainan fisik, cacat fisik atau
pertumbuhan, anak yang mengalami sakit sehingga mendatangkan masalah,
hubungan yang tidak harmonis sehingga mempengaruhi watak, adanya proses
kehamilan atau kelahiran yang sulit, dan anak yang meminta perhatian khusus.6
Selain itu, lemahnya pertahanan diri terhadap pengaruh-pengaruh negatif
dari lingkungan juga merupakan faktor attachment. Lemahnya kepribadian remaja
disebabkan faktor pendidikan di keluarga. Kondisi keluarga yang selalu
bertengkar antara ayah-ibu, membuat anak-anak tidak betah di rumah dan anak
akan mengalami stress dan trauma terhadap apa yang terjadi di keluarganya.
Karena itu harus ada usaha untuk memperkuat mental anak agar tahan terhadap
gangguan-gangguan dari luar yang negatif.7
2. Faktor Ekonomi
Faktor ekonomi adalah pendorong terjadinya kejahatan sekaligus dapat
menjadikan seseorang itu korban kejahatan itu sendiri, karena adanya tekanan
5Maidin Gultom, Perlindungan Hukum Terhadap Anak dan Perempuan, h. 41.
6Bagong Suyanto, Masalah Sosial Anak, h. 35.
7Sofyan S. Willis, Remaja dan Masalahnya (Bandung: Alfabeta, 2014), h. 95.
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ekonomi maka sebagian anak menjadi korbannya. Kemiskinan yang dihadapi
sebuah keluarga sering kali membawa keluarga tersebut pada situasi kekecewaan
yang pada gilirannya menimbulkan kekerasan. Hal ini biasanya terjadi pada
keluarga dengan anggota yang sangat besar. Problematika finansial keluarga yang
memprihatinkan atau kondisi keterbatasan ekonomi dapat menciptakan berbagai
macam masalah baik dalam hal pemenuhan kebutuhan sehari-hari, pendidikan,
kesehatan, pembelian pakaian, pembayaran sewa rumah yang kesemuanya secara
relatif dapat memengaruhi jiwa dan tekanan yang sering kali akhirnya
dilampiaskan terhadap anak-anak.8
Disamping itu, minimnya lapangan pekerjaan bagi orang tua ataupun
orang lain sehingga untuk memenuhi hidup keluarga, para orang tua dengan
sangat mudahnya mempekerjakan anak-anaknya dengan cara mengamen dan
mengemis sehingga akan mendapatkan keuntungan dari perbuatan tersebut tanpa
memikirkan lagi kelangsungan hidup dan masa depan anak itu sendiri. Dengan
demikian, karena keadaan yang tidak memuaskan bagi keluarga ataupun dalam
memenuhi kebutuhan keluarga itu dijerat hutang yang begitu besar sehingga
faktor ekonomi inilah yang menyebabkan meningkatnya tindak kekerasan
terhadap anak atau perlakuan salah terhadap anak yang dijadikan pengemis atau
pengamen.9
3. Faktor Keluarga
Keluarga mempunyai peranan yang cukup besar dalam menentukan pola
tingkah laku anak sekaligus bagi perkembangan anak, karena tidak seorang pun
8Bagong Suyanto, Masalah Sosial Anak, h. 33.
9Maidin Gultom, Perlindungan Hukum Terhadap Anak dan Perempuan, h. 42.
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dilahirkan langsung mempunyai sifat yang jahat tetapi keluargalah yang
mempunyai sumber pertama yang memengaruhi perkembangan anak.10 Di dalam
keluarga, pembinaan terhadap anak haruslah sebaik mungkin dilakukan. Akibat
kurangnya pemahaman keluarga terhadap anak sehingga anak tersebut mudah
terpengaruh pada lingkungan disekelilingnya, tanpa menngunakan nalarnya secara
baik akan tetapi emosi yang dimiliki anak itu sangat berperan. Disamping itu,
ketidaktahuan dari orang tua dan keluarga tentang hak-hak yang harus dilindungi,
sehingga dalam keluarga itu juga sering terjadi pelanggaran terhadap hak-hak
anak itu sendiri tentang cara-cara mendidik anak yang baik.
Selain itu, situasi keluarga khususnya hubungan orang tua yang kurang
harmonis. Seorang ayah akan sanggup melakukan kekerasan terhadap anak-
anaknya semata-mata sebagai pelampiasan atau upaya untuk pelepasan rasa
jengkel dan marahnya terhadap istri. Sikap orang tua yang tidak menyukai anak-
anak, pemarah dan tidak mampu mengendalikan emosi juga dapat menyebabkan
terjadinya kekerasan pada anak-anak. Bagi para orang tua yang memiliki anak
bermasalah seperti; cacat fisik atau mental (idiot) acap kali kurang dapat
mengendalikan kesabarannya sewaktu menjaga atau mengasuh anak-anak mereka,
sehingga mereka juga merasa terbebani atas kehadiran anak-anak tersebut dan
tidak jarang orang tua menjadi kecewa dan merasa frustasi.11
Kecenderungan anak mengalami kekerasan fisik sedikit saja terkait dengan
ciri-ciri anak itu sendiri, namun lebih banyak terkait dengan lingkungan rumah
tangga anak bersangkutan. Kekerasan diawali dengan orang tua lebih dahulu
10Andi Hamzah, Bunga Rampai Hukum Pidana dan Acara Pidana (Jakarta: Ghalia
Indonesia, 1999), h. 59.
11Bagong Suyanto, Masalah Sosial Anak, h. 33.
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mengalami kecemasan, depresi, atau tidak bersahabat berusaha mengendalikan
fisik anak. Tetapi, orang tua bersangkutan kehilangan kendali dalam mengatur
anaknya sehingga berakhir dengan menendang atau memukul anaknya. Yang juga
membuat runyam, orang tua pelaku kekerasan pada anak cenderung memiliki
masalah perkawinan dan cenderung suka berkelahi secara fisik. Rumah tangga
keluarga ini cenderung tidak tertata dengan baik, mereka juga mengalami kejadian
yang lebih banyak menciptakan stress dibandingkan rumah tangga pada
umumnya.
Orang tua yang menelantarkan anak sengaja membuat jarak dengan anak
mereka. Mereka suka mengkritik dan tidak berkomunikasi dengan baik. Banyak
dari para ibu tersebut ternyata juga ditelantarkan ketika mereka masih anak-anak,
mereka juga tertekan dan tidak berdaya. Banyak dari ayah tersebut meninggalkan
rumah atau tidak memberikan dukungan keuangan atau emosi. Atmosfir di
keluarga tersebut cenderung kacau, dan orang cenderung datang dan pergi. Selain
itu, orang tua yang otoriter dapat menghambat perkembangan anak sehingga anak
tidak berkembang daya kreatifnya dan menjadi orang penakut, apatis, dan
penggugup. Selanjutnya sikap apatis yang ditimbulkan oleh otoriter orang tua
akan mengakibatkan anak menjadi pendiam, memencilkan diri, tak sanggup
bergaul dengan orang lain. Orang tua yang keras terhadap anak akan
menyebabkan anak menjadi stres dan depresi. Kedua tekanan kejiwaan ini akan
berdampak buruk terhadap kemampuan intelektual, perkembangan emosi, dan
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pertumbuhan fisik. Bahkan dapat pula menjadi dampak mengerikan yaitu terjadi
bunuh diri.12
Kekerasan dan penelantaran sering terjadi pada keluarga yang sama.
Keluarga tersebut cenderung tidak memiliki orang yang diajak bicara ketika
mengalami stres dan juga tidak ada orang yang melihat apa yang sedang terjadi di
keluarga itu.13 Faktor lain di dalam keluarga yang dapat mendorong anak menjadi
korban kekerasan adalah penerapan disiplin di dalam keluarga itu sendiri.
Kurangnya kedisiplinan dalam keluarga disebabkan oleh :
a. Perbedaan antara orang tua dengan anak dalam hal kedisiplinan;
b. Kelemahan moral, fisik dan kecerdasan orang tua yang membuat
lemahnya disiplin;
c. Kurangnya disiplin karena tidak adanya orang tua;
d. Perbedaan pendapat tentang pengawasan terhadap anak-anaknya;
e. Karena penerapan kedisiplinan yang kurang ketat;
f. Orang tua dalam membagi cinta dan kasih sayang terhadap anak kurang
merata atau pilih kasih dalam penerapan kedisiplinan di dalam rumah
tangga.14
Dengan demikian betapa besar pengaruh faktor keluarga atas diri anak
dalam perkembangan mental dan tingkah laku anak itu sendiri. Hal inilah yang
seharusnya diperhatikan oleh orang tua di dalam memberikan pengawasan dan
pengajaran yang baik agar anak tidak menjadi korban kekerasan.
12Sofyan S. Willis, Remaja dan Masalahnya, h. 57.
13Lusi Nuryanti, Psikologi Anak (Jakarta: PT Indeks, 2008), h. 74.
14Sulaiman Zuhdi Manik, Pengenalan Ringkas Trafficking (Perdagangan) Perempuan
dan Anak untuk Tujuan Eksploitasi Seksual (Medan: Dian Nisa Lembaga Kajian dan Pendidikan
Perempuan, 2003), h. 3-4.
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4. Faktor Pendidikan
Salah satu penyebab terjadinya kekerasan terhadap anak adalah faktor
pendidikan dari pelaku atau orang tua itu sendiri. Peranan pendidikan dari pelaku
itu sendiri akan sangat berpengaruh menumbuhkan perilaku yang rasional dan
menurunkan atau mengurangi bertindak secara irrasional.
Di dalam keluarga, seorang anak belajar memegang peranan sebagai
makhluk sosial yang memiliki norma-norma dan kecakapan tertentu di dalam
pengalamannya dengan masyarakat lingkungannya. Pengalaman-pengalaman
yang di dapatnya di dalam keluarga turut pula menentukan cara-cara bertingkah
laku anak tersebut. Apabila hubungan anak dengan keluarga berlangsung secara
tidak wajarataupun kurang baik, maka kemungkinan pada umumnya hubungan
anak dengan masyarakat disekitarnya akan berlangsung secara tidak wajar pula.
Dengan demikian salah satu faktor yang menyebabkan terjadinya
kekerasan terhadap anak pada umumnya pendidikan pelaku atau orang tua yang
sangat kurang, baik pendidikan formal maupun pendidikan informal. Kurangnya
pendidikan formal tersebut tidak lepas dari keterbatasan biaya keluarga. Selain itu,
kurangnya pendidikan formal berupa pendidikan agama juga merupakan faktor
penyebab meningkatnya tindak kekerasan terhadap anak. Hal ini mungkin
disebabkan keterbatasan pengetahuan tentang  keagamaan ataupun kurangnya rasa
keimanan pada orang tua tersebut dalam mengendalikan dirinya, sehingga sulit
untuk mengontrol emosi mereka untuk melakukan kekerasan.15
15Maidin Gultom, Perlindungan Hukum Terhadap Anak dan Perempuan, h.44.
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B. Faktor Eksternal
1. Faktor Lingkungan
Suatu kejahatan manusia di dalam hidupnya akan selalu berdampingan
dengan masyarakat sekitar. Tidak ada manusia yang hidup tidak bergantung atau
membutuhkan orang lain. Semua orang untuk memenuhi segala keperluannya
harus selalu membutuhkan orang lain.
Di dalam masyarakat, seorang itu harus menaati segala peraturan yang
hidup di dalam masyarakat termasuk juga norma hukum yang berlaku. Di tengah
masyarakat itu pula terdapat orang-orang yang menghormati dan menaati hukum
dan juga dikelilingi oleh mereka yang tidak menaati hukum.
Bahwa salah satu penyebab anak menjadi korban kekerasan adalah sangat
berpengaruh pada keadaan lingkungan anak itu berada. Anak sebagai korban
kekerasan tidak hanya berasal dari lingkungan keluarga miskin tapi juga yang
berasal dari lingkungan keluarga kaya.
Anak menjadi korban kekerasan ini, terpengaruh oleh lingkungan yang
bersifat materialisme maupun konsumtif. Dimana anak dipaksa bekerja untuk
memenuhi kebutuhan keluarganya. Dalam hal ini, tak jarang anak mengalami
perlakuan salah oleh orang tuanya apabila anak tersebut menolak untuk
melakukan permintaan dari orang tuanya.
Faktor lingkungan atau pergaulan anak tersebut dengan masyarakat
sekitarnya dapat menjadi salah satu penyebab terjadinya perdagangan yang
korbannya anak-anak. Kejahatan ini merupakan gejala sosial yang tidak berdiri
sendiri melainkan adanya kondisi atau hubungan dengan berbagai perkembangan
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kehidupan sosial, ekonomi, hukum maupun adanya teknologi serta perkembangan
yang lain akibat sampingan yang negatif dari setiap kemajuan dan perubahan
sosial masyarakat. Dalam hal ini orang tua harus memberikan pengalamannya
dalam membina dan membentuk kepribadian anak, sehingga tidak terjerumus
dalam lingkungan yang salah sebagaimana yang sering terjadi.
2. Faktor Lemahnya Penegakan Hukum
Kasus-kasus tindak kekerasan terhadap anak sekarang ini sudah pada
tahap tingkatan yang mengkhawatirkan. Akan tetapi pemerintah dan masyarakat
pada umumnya masih banyak yang menganggap persoalan kekerasan anak
merupakan hal yang lumrah, bukan merupakan suatu bentuk kejahatan terhadap
manusia. Hal ini disebabkan karena pemahaman terhadap masalah kekerasan anak
sangat kurang di dalam masyarakat. Kurangnya pemahaman ini juga terjadi pada
tingkat penegak hukum (kepolisian, kejaksaan, dan pengadilan).
Di samping lemahnya pemahaman tentang kekerasan terhadap anak ini,
produk yang ada juga masih sangat minim dalam memberikan perhatian terhadap
kekerasan anak ini untuk dilakukan. Perangkat hukum di Indonesia masih terlalu
lemah dalam memberikan perhatian terhadap masalah perempuan dan anak ini,
karena pengaturan yang bersifat global dan tidak spesifik mengatur tentang
kekerasan terhadap perempuan dan anak ini, sehingga banyak kasus yang tidak
terselesaikan secara hukum dan adanya ketidakmampuan aparat hukum untuk
membongkar dan memutuskan mata rantai tindak kekerasan terhadap anak
tersebut.16
16Maidin Gultom, Perlindungan Hukum Terhadap Anak dan Perempuan, h. 46.
59
BAB IV
PENERAPAN UU NO. 23 TAHUN 2002 TENTANG PERLINDUNGAN
ANAK TERHADAP CHILD ABUSE
A. Perlindungan Hukum Terhadap Anak Korban Kekerasan
Bab IX Pasal 89 KUHP menentukan bahwa orang pingsan atau membuat
orang tidak berdaya disamakan dengan menggunakan kekerasan. Berdasarkan
ketentuan Pasal 89 KUHP dapat diketahui bahwa kekerasan adalah suatu
perbuatan dengan menggunakan tenaga atau kekuatan jasmani secara tidak sah,
membuat orang tidak berdaya. melakukan kekerasan artinya mempergunakan
tenaga atau kekuatan jasmani secara tidak sah, misalnya memukul dengan tangan
atau dengan segala macam senjata, menyepak, menendang dan sebagainya. Yang
disamakan dengan melakukan kekerasan menurut pasal ini ialah membuat orang
jadi pingsan atau tidak berdaya.
Kekerasan sering terjadi terhadap anak, yang dapat merusak, berbahaya
dan menakutkan anak. Anak yang menjadi korban kekerasan menderita kerugian,
tidak saja bersifat material, tetapi juga bersifat immaterial seperti goncangan
emosional dan psikologis, yang dapat memengaruhi kehidupan masa depan anak.1
Atas dasar ini, anak perlu dilindungi dari perbuatan-perbuatan yang merugikan,
agar anak sebagai generasi penerus bangsa tetap terpelihara demi masa depan
bangsa dan negara. Arif Gosita mengatakan bahwa anak wajib dilindungi agar
mereka tidak menjadi korban tindakan siapa saja (individu atau kelompok,
1Maidin Gultom, Perlindungan Hukum terhadap Anak dan Perempuan (Bandung: PT
Refika Aditama, 2012), h. 1.
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organisasi swasta maupun pemerintah) baik secara langsung maupun secara tidak
langsung. Yang dimaksud dengan korban adalah mereka yang menderita kerugian
(mental, fisik, sosial), karena tindakan yang pasif, atau tindakan aktif orang lain
atau kelompok (swasta atau pemerintah) baik langsung maupun tidak langsung.2
Pada hakikatnya anak tidak dapat melindungi diri sendiri dari berbagai
macam tindakan yang menimbulkan kerugian mental, fisik, sosial dalam berbagai
bidang kehidupan dan penghidupan. Anak perlu mendapat perlindungan dari
kesalah penerapan peraturan perundang-undangan yang diberlakukan terhadap
dirinya, yang menimbulkan kerugian mental, fisik, dan sosial. Perlindungan anak
dalam hal ini disebut perlindungan hukum/yuridis (legal protection).3
Perlindungan anak merupakan suatu usaha yang mengadakan kondisi di mana
setiap anak dapat melaksanakan hak dan kewajibannya. Adapun perlindungan
anak ini juga merupakan perwujudan adanya keadilan dalam suatu masyarakat.4
Pasal 13 Undang-undang No. 23 tahun 2002 tentang Perlindungan Anak,
menentukan bahwa: (1). Setiap anak selama dalam pengasuhan orang tua, wali
atau pihak lain manapun yang bertanggung jawab atas pengasuhan, berhak
mendapatkan perlindungan dari perlakuan: a. Diskriminasi, b. Eksploitasi, baik
ekonomi maupun seksual, c. Penelantaran, d. Kekejaman, kekerasan dan
penganiayaan, e. Ketidakadilan dan f. Perlakuan salah lainnya. (2). Dalam hal
orang tua, wali atau pengasuh anak melakukan segala bentuk perlakuan
2Arif Gosita, Masalah Perlindungan Anak (Jakarta: Akademi Pressindo, 1989), h. 35.
3Maidin Gultom, Perlindungan Hukum Terhadap Anak (Bandung: PT Refika Aditama,
2010), h. 2.
4Shanty Dellyana, Wanita Dan Anak di Mata Hukum (Yogyakarta: Liberty, 2004), h. 6.
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sebagaimana dimaksud dalam ayat (1), maka pelaku dikenakan pemberatan
hukuman.5
Dasar pelaksanaan perlindungan anak adalah :
a. Dasar Filosofis, Pancasila dasar kegiatan dalam berbagai bidang
kehidupan keluarga, bermasyarakat, bernegara, dan berbangsa, dan dasar
filosofis pelaksanaan perlindungan anak.
b. Dasar Etis, pelaksanaan perlindungan anak harus sesuai dengan etika
profesi yang berkaitan, untuk mencegah perilaku menyimpang dalam
pelaksanaan kewenangan, kekuasaan, dan kekuatan dalam pelaksanaan
perlindungan anak.
c. Dasar Yuridis, pelaksanaan perlindungan anak harus didasarkan pada
UUD 1945 dan berbagai peraturan perundang-undangan lainnya yang
berlaku. Penerapan dasar yuridis ini harus secara integratif, yaitu
penerapan terpadu menyangkut peraturan perundang-undangan dari
berbagai bidang hukum yang berkaitan.
Adapun perlindungan hukum terhadap anak korban tindak kekerasan dapat
dilihat melalui beberapa perundang-undangan selain yang telah disebutkan di
dalam KUHP, juga dapat dilihat dalam :6
a. Undang-Undang No. 23 Tahun 2002 tentang Perlindungan Anak.
1. Pasal 59 menentukan:
5Maidin Gultom, Perlindungan Hukum terhadap Anak dan Perempuan, h. 97.
6Maidin Gultom, Perlindungan Hukum terhadap Anak dan Perempuan, h. 9.
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Pemerintah dan lembaga negara lainnya berkewajiban dan
bertanggung jawab untuk memberikan perlindungan khusus kepada
anak, ... korban kekerasan baik fisik dan atau mental.
2. Pasal 64 ayat (3) menentukan:
Akan tetapi jika kejahatan yang diterangkan dalam Pasal 364, 373,
379, dan ayat pertama dari Pasal 407, dilakukan sebagai perbuatan
yang diteruskan dan jumlah dari harga kerugian atas kepunyaan orang
lantaran perbuatan terus-menerus itu semua lebih dari Rp 25,- maka
masing-masing dihukum menurut ketentuan pidana dalam Pasal 362,
372, 378, dan 406.
3. Pasal 69 menentukan:
(1) Perbandingan beratnya hukuman pokok yang tidak sejenis,
ditentukan oleh susunan dalam Pasal 10.
(2) Dalam hal hakim boleh memilih antara beberapa hukuman pokok
maka pada perbandingan hanya hukuman yang terberat saja yang
boleh dipilihnya.
(3) Perbandingan beratnya hukuman pokok yang sejenis, ditentukan
oleh maksimumnya.
(4) Perbandingan lamanya hukuman pokok yang tidak sejenis,
begitupun hukuman pokok yang sejenis ditentukan oleh
maksimumnya.
4. Pasal 80 menentukan:
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(1) Tiap-tiap perbuatan penuntutan mencegah daluwarsa (lihat waktu)
asal saja perbuatan itu diketahui oleh yang dituntut atau
diberitahukan kepadanya menurut cara yang ditentukan dalam
undang-undang umum.
(2) Sesudah cegahan itu maka mulailah tempo daluwarsa (lihat waktu)
yang baru.
5. Pasal 81 menentukan:
Mempertangguhkan penuntutan untuk sementara karena ada
perselisihan tentang hukum yang harus diputuskan lebih dulu oleh satu
mahkamah lain, mempertangguhkan penuntutan untuk sementara.
6. Pasal 82 menentukan:
(1) Hak menuntut hukuman karena pelanggaran yang terancam
hukuman utama tak lain daripada denda, tiada berlaku lagi jika
maksimum denda dibayar dengan kemauan sendiri dan demikian
juga dibayar ongkos perkara, jika penuntutan telah dilakukan,
dengan izin amtenar yang ditumjuk dalam undang-undang umum,
dalam tempo yang ditetapkannya.
(2) Jika perbuatan itu terancam selainnya denda juga rampasan, maka
harus diserahkan juga benda yang patut dirampas itu atau dibayar
harganya, yang ditaksir oleh amtenar yang tersebut dalam ayat
pertama.
(3) Dalam hal hukuman itu ditambah disebabkan berulang-ulang
membuat kesalahan, boleh juga tambahan itu dikenakan, jika hak
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menuntut hukuman sebab pelanggaran yang dilakukan dahulu telah
gugur menurut ayat pertama dan kedua dari pasal itu.
(4) Peraturan dalam pasal ini tidak berlaku bagi orang yang belum
dewasa, yang umumnya sebelum melakukan perbuatan itu belum
cukup 16 (enam belas) tahun.
b. Konvensi Hak-Hak Anak (KHA)
Diantara pasal dalam KHA yang memberi perlindungan hukum terhadap
anak korban tindak kekerasan yaitu:
1. Pasal 19 menentukan:
(1) Orang yang dihukum kurungan wajib mengerjakan pekerjaan yang
diperintahkan kepadanya, sesuai dengan peraturan untuk
menjagakan Pasal 29.
(2) Kepadanya diwajibkan pekerjaan yang lebih ringan daripada yang
diwajibkan kepada orang yang dihukum penjara.
2. Pasal 34 menentukan:
Kalau si terhukum melarikan diri sedang ia menjalani
hukumannya, maka lamanya ia lari dari tempat ia harus menjalani
hukumannya itu, tidak dikurangkan dari lamanya hukuman (KUHP
Pasal 85 ayat (2)).
Indonesia sebagai Negara Pancasila, serta menjunjung tinggi nilai-nilai
kebangsaan dan kemanusiaan, Indonesia memiliki banyak peraturan yang secara
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tegas memberikan upaya perlinungan anak. Dalam Konstitusi Undang-Undang
Dasar 1945 di sebutkan dalam pasal 28B ayat (2) bahwa:
”Setiap anak berhak atas kelangsungan hidup, tumbuh dan berkembang,
serta memperoleh perlindungan dari kekerasan dan diskriminasi”.7
Selanjutnya dapat dilihat pada perlindungan Hak Anak Indonesia dalam
UU No. 4 Tahun 1979 tentang Kesejahtraan Anak yang bersamaan dengan
penetapan tahun 1979 sebagai “Tahun Anak Internasional“. Selain itu, pada tahun
2002, di sahkan UU No.23 tahun 2002 tentang Perlindungan Anak.8 Salah satu
implementasinya adalah dengan pembentukan Komisi Perlindungan Anak
Indonesia (KPAI).  Tentang Perlindungan Anak secara umum dikatakan, “Anak
adalah amanah sekaligus karunia Tuhan Yang Maha Esa, yang senantiasa harus
dijaga karena dalam dirinya melekat harkat, Martabat, dan Hak-hak sebagai
manusia yang harus dijunjung tinggi”.9
Dimana Pasal 2 UU No.4 Tahun 1979 menentukan bahwa hak-hak anak
berupa : kesejahteraan, perawatan, asuhan, bimbingan, pelayanan untuk
mengembangkan kemampuan dan kehidupan sosialnya, pemeliharaan dan
perlindungan, baik semasa dalam kandungan maupun sesudah dilahirkan,
perlindungan dari lingkungan hidup yang dapat membahayakan pertumbuhan dan
perkembangannya.
7Republika Indonesia, Undang-Undang Dasar 1945, bab XA, pasal 28B
8Undang-undang nomor 23 tahun 2002 Perlindungan Anak (Bandung : CV. Nuansa
Aulia, 2007)
9Mohammad Taufik Makarao, dkk., Hukum Perlindungan Anak dan Penghapusan
kekerasan Dalam Rumah Tangga, (Jakarta: PT Asdi Mahasatya, 2013), h. 105.
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Hak-hak anak yang diatur dalam UU No. 23 Tahun 2002 tentang
Perlindungan Anak, adalah:10
a) Berhak untuk dapat hidup, tumbuh, berkembang dan berpatisipasi
secara wajar sesuai dengan harkat martabat kemanusiaan, serta
mendapat perlindungan dari kekerasan dan diskriminasi (Pasal 4);
b) Berhak atas suatu nama sebagai identitas diri dan status
kewarganegaraan (Pasal 5);
c) Berhak untuk beribadah menurut agamanya, berpikir, dan
berekspresi sesuai dengan tingkat kecerdasan dan usianya, dalam
bimbingan orang tua (Pasal 6);
d) Berhak untuk mengetahui orang tuanya, dibesarkan dan diasuh oleh
orang tuanya sendiri. Dalam hal karena suatu sebab orang tuanya
tidak dapat menjamin tumbuh kembang anak, atau anak dalam
keadaan terlantar maka anak tersebut berhak diasuh atau diangkat
sebagai anak asuh atau anak angkat oleh orang lain sesuai dengan
ketentuan peraturan perundang-undangan yang berlaku (Pasal 7);
e) Berhak memperoleh pelayanan kesehatan dan jaminan sosial sesuai
dengan kebutuhan fisik, mental, spiritual, dan sosial (Pasal 8);
f) Berhak memperoleh pendidikan dan pengajaran dalam rangka
pengembangan pribadinya dan tingkat kecerdasannya sesuai
dengan minat dan bakatnya, khusus bagi anak yang menyandang
cacat juga berhak memperoleh pendidikan khusus (Pasal 9);
10Maidin Gultom, Perlindungan Hukum Terhadap Anak dan Perempuan, h. 100.
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g) Berhak menyatakan dan didengar pendapatnya, menerima, mencari
dan memberikan informasi sesuai dengan tingkat kecerdasan dan
usianya demi pengembangan dirinya sesuai dengan nilai-nilai
kesusilaan dan kepatuhan (Pasal 10);
h) Berhak untuk beristirahat dan memanfaatkan waktu luang, bergaul
dengan anak sebaya, bermain, berekreasi, dan berkreasi sesuai
dengan minat, bakat, dan tingkat kecerdasannya demi
pengembangan diri (Pasal 11);
i) Setiap anak yang menyandang cacat berhak memperoleh
rehabilitasi, bantuan sosial, dan pemeliharaan taraf kesejahteraan
sosial (Pasal 12);
j) Berhak mendapat perlindungan dari perlakuan: diskriminasi;
eksploitasi, baik ekonomi maupun seksual, penelantaran;
kekejaman, kekerasan, dan penganiayaan, ketidakadilan; dan
perlakuan salah lainnya (Pasal 13);
k) Berhak untuk diasuh oleh orang tuanya sendiri, kecuali jika ada
alasan dan/atau aturan hukum yang sah menunjukkan bahwa
pemisahan itu adalah demi kepentingan terbaik bagi anak dan
merupakan pertimbangan terakhir (Pasal 14);
l) Berhak untuk memperoleh perlindungan dari: penyalahgunaan
dalam kegiatan politik; pelibatan dalam sengketa bersenjata;
pelibatan dalam kerusuhan sosial; pelibatan dalam peristiwa yang
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mengandung unsur kekerasan; dan pelibatan dalam peperangan
(Pasal 15);
m) Berhak memperoleh perlindungan dari sasaran penganiayaan,
penyiksaan atau penjatuhan hukuman yang tidak manusiawi;
berhak untuk memperoleh kebebasan sesuai dengan hukum;
penangkapan, penahanan atau pidana penjara hanya dilakukan
apabila sesuai dengan hukum yang berlaku dan hanya dapat
dilakukan sebagai upaya terakhir (Pasal 16);
n) Setiap anak yang dirampas kebebasannya berhak untuk:
mendapatkan perlakuan secara manusiawi dan penempatannya
dipisahkan dari orang dewasa; memperoleh bantuan hukum atau
bantuan lainnya secara efektif dalam setiap tahapan upaya hukum
yang berlaku; membela diri dan memperoleh keadilan di depan
pengadilan anak yang objektif dan tidak memihak dalam sidang
tertutup untuk umum. Setiap anak yang menjadi korban atau pelaku
kekerasan seksual atau yang berhadapan dengan hukum berhak
dirahasiakan (Pasal 17);
o) Setiap anak yang menjadi korban atau pelaku tindak pidana berhak
mendapatkan bantuan hukum dan bantuan lainnya (Pasal 18).
Mengenai kewajiban anak diatur pada Pasal 19 UU No. 23 Tahun 2002
yang menentukan bahwa setiap anak berkewajiban untuk: a. Menghormati orang
tua, wali dan guru; b. Mencintai keluarga, masyarakat dan menyayangi teman; c.
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Mencintai tanah air, bangsa dan negara; d. Menunaikan ibadah sesuai dengan
ajaran agamanya; dan e. Melaksakan etika dan akhlak yang mulia.
B. Penerapan UU No. 23 Tahun 2002 Terhadap Child Abuse
Dalam masyarakat, setiap orang mempunyai kepentingan sendiri, yang
tidak hanya sama, tetapi juga kadang-kadang bertentangan, untuk itu diperlukan
aturan hukum dalam menata kepentingan tersebut, yang menyangkut kepentingan
anak diatur oleh ketentuan-ketentuan hukum yang berkaitan dengan perlindungan
anak, yang disebut dengan Hukum Perlindungan Anak.
Arif Gosita mengatakan bahwa hukum perlindungan anak adalah hukum
(tertulis maupun tidak tertulis) yang menjamin anak benar-benar dapat
melaksanakan hak dan kewajibannya.11 Bismar Siregar mengatakan bahwa aspek
hukum perlindungan anak, lebih dipusatkan kepada hak-hak anak yang diatur
hukum dan bukan kewajiban, mengingat secara hukum (yuridis) anak belum
dibebani kewajiban. H. De Bie merumuskan Kinderrecht (Aspek Hukum Anak)
sebagai keseluruhan ketentuan hukum yang mengenai perlindungan, bimbingan,
dan peradilan anak dan remaja, seperti yang diatur dalam BW, Hukum Acara
Perdata, Kitab Undang-undang Hukum Pidana, dan Hukum Acara Pidana serta
peraturan pelaksanaannya.12
Hukum perlindungan anak merupakan hukum yang menjamin hak-hak dan
kewajiban anak, hukum perlindungan anak berupa: hukum adat, hukum perdata,
hukum pidana, hukum acara perdata, hukum acara pidana, peraturan lain yang
menyangkut anak. Perlindungan anak, menyangkut berbagai aspek kehidupan dan
11Arif Gosita, Masalah Perlindungan Anak, h. 53.
12Irma Setyowati Soemitro, Aspek Hukum Perlindungan Anak (Jakarta: Bumi Aksara,
1990), h. 15.
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penghidupan, agar anak benar-benar dapat tumbuh dan berkembang dengan wajar
sesuai dengan hak asasinya. Bismar Siregar mengatakan bahwa:
“Masalah perlindungan hukum bagi anak-anak merupakan salah satu sisi
pendekatan untuk melindungi anak-anak Indonesia. Masalahnya tidak
semata-mata bisa didekati secara yuridis, tetapi perlu pendekatan yang lebih
luas, yaitu ekonomi, sosial, dan budaya.”13
Hukum perlindungan anak tidak dapat melindungi anak, karena hukum
hanya merupakan alat atau sarana yang dipakai sebagai dasar atau pedoman orang
yang melindungi anak. Jadi yang penting disini adalah para pembuat undang-
undang yang berkaitan dengan perlindungan anak. Sering diajarkan/ditafsirkan
salah, bahwa hukum itu dapat melindungi orang. Pemikiran itu membuat orang
salah harap pada hukum dan menganggap hukum itu selalu benar, tidak boleh
dikoreksi, diperbaharui, dan sebagainya.14
Masalah perlindungan anak adalah sesuatu yang kompleks dan
menimbulkan berbagai macam permasalahan lebih lanjut, yang tidak selalu dapat
diatasi secara perseorangan, tetapi harus secar bersama-sama, dan yang
penyelesaiannya menjadi tanggung-jawab bersama antar kita.
Menurut Arif Gosita, bahwa perlindungan anak adalah suatu hasil interaksi
karena adanya interrelasi antara fenomena yang ada dan saling mempengaruhi.15
Oleh sebab itu, apabila kita mau mengetahui adanya, terjadinya perlindungan anak
yang baik atau buruk, tepat atau tidak tepat, maka kita harus memperhatikan
fenomena mana yang relevan, yang mempunyai peran penting dalam terjadinya
kegiatan perlindungan anak.
13Bismar Siregar, dkk, Hukum dan Hak-hak Anak (Jakarta: Rajawali, 1986), h. 22.
14Maidin Gultom, Perlindungan Hukum Terhadap Anak, h. 44.
15Arif Gosita, Masalah Perlindungan Anak, h. 12.
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Dalam rangka mengembangkan usaha kegiatan perlindungan anak ini,
seharusnyalah lebih waspada khususnya bagi para orang tua dan juga harus sadar
adanya akibat yang sama sekali tidak diinginkan, yaitu yang dapat menimbulkan
korban. Kerugian karena pelaksanaan perlimdungan anak yang tidak rasional
positif, tidak bertanggung-jawab dan tidak bermanfaat. Oleh karena itu hendaknya
haruslah dapat diusahakan adanya sesuatu yang mengatur dan menjamin
pelaksanaan perlindungan anak. Serta harus dicegah pengaturan usaha
perlindungan anak yang beraneka ragam itu sendiri tidak menjamin adanya
perlindungan anak dan bahkan menimbulkan berbagai penyimpangan negatif yang
lain.16
 Syarat-syarat Pelaksanaan Perlindungan Anak
Syarat-syarat yang harus dipenuhi dalam rangka pelaksanaan perlindungan
anak yang efektif, rasional positif, bertanggung-jawab dan bermanfaat adalah
sebagai berikut :17
1. Para partisan harus mempunyai pengertian-pengertian yang tepat;
2. Harus dilakukan bersama;
3. Kerjasama dan koordinasi;
4. Perlu diteliti masalah yang dapat merupakan faktor kriminogen atau faktor
viktimogen;
5. Mengutamakan perspektif yang dilindungi dan bukan perspektif yang
melindungi;
16Shanty Dellyana, Wanita Dan Anak Di Mata Hukum, h. 13.
17Shanty Dellyana, Wanita Dan Anak Di Mata Hukum, h. 19.
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6. Perlindungan anak harus tercermin dan diwujudkan/dinyatakan dalam
berbagai bidang kehidupan bernegara dan bermasyarakat;
7. Pihak anak harus diberikan kemampuan dan kesempatan untuk ikut serta
melindungi diri sendiri;
8. Harus mempunyai dasar-dasar filosofis, etis dan yuridis;
9. Tidak boleh menimbulkan rasa tidak dilindungi;
10. Harus didasarkan atas pengembangan hak dan kewajiban asasinya.
Dari uraian diatas, dapat disimpulkan bahwa penerapan UU No. 23 tahun
2002 tentang Perlindungan Anak di Indonesia belum berjalan secara efektif
dikarenakan karena kurangnya kerjasama dan koordinasi antara masyarakat dan
pemerintah. Selain itu, pelaksanaan perlindungan anak belum dijamin dengan
peraturan perundang-undangan yang mantap, sehingga menghambat pelaksanaan
perlindungan anak secara memuaskan. Undang-undang yang menyangkut
kepentingan anak belum secara tegas menyatakan bagaimana perlindungan anak
itu dilaksanakan secara konkrit dan apa akibatnya jika seseorang tidak melakukan
perlindungan anak. Oleh sebab itu untuk tidak menghambat pelaksanaan
perlindungan anak, sebaiknya secepat mungkin dibuat peraturan perundang-
undangan yang berkaitan dengan pelaksanaan perlindungan anak, sebagai jaminan
pelaksanaan. Selanjutnya supaya diikuti dengan penyuluhan yang meratakan
memberikan kejelasan mengenai hak dan kewajiban pihak-pihak yang terlibat
dalam pelaksanaan perlindungan anak.18
18Shanty Dellyana, Wanita Dan Anak Di Mata Hukum, h.25.
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BAB V
PENUTUP
A. KESIMPULAN
Berdasarkan uraian-uraian di atas maka dapat ditarik kesimpulan bahwa :
1. Faktor-faktor yang mempengaruhi attachment pada korban child abuse
yakni faktor internal dan faktor eksternal. Adapun faktor internal yaitu
faktor individual, faktor ekonomi, faktor keluarga, dan faktor
pendidikan. Sedangkan faktor eksternal yaitu  faktor lingkungan serta
faktor lemahnya penegakkan hukum yang berlaku di Indonesia.
2. Penerapan hukum terhadap child abuse dalam UU No. 23 Tahun 2002
Tentang Perlindungan Anak belum berjalan secara efektif dikarenakan
kurangnya kerjasama dan koordinasi antara masyarakat dan
pemerintah. Selain itu, pelaksanaan perlindungan anak belum dijamin
dengan peraturan perundang-undangan yang mantap sehingga
menghambat pelaksanaan perlindungan anak secara memuaskan.
B. IMPLIKASI
Adapun saran yang dapat disampaikan pada tulisan ini adalah agar
pemerintah dalam hal ini melalui alat-alatnya yang telah diberikan
wewenang yakni aparat kepolisian, jaksa, hakim, dan pengacara untuk
lebih giat dalam upaya penanggulangan dan pemberantasan segala bentuk
kekerasan, khususnya terhadap anak-anak. Selain itu peran serta keluarga
dan masyarakat sangat menentukan keberhasilan dalam menciptakan
keberhasilan anak di masa mendatang. Oleh karena itu, sebaiknya
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pemerintah membuat peraturan perundang-undangan tentang pelaksanaan
perlindungan anak dan disertai dengan penyuluhan tentang hak dan
kewajiban anak sehingga pada akhirnya masyarakat memiliki kesadaran
hukum yang tinggi.
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